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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situas
Lembaga Pendidikan di Indonesia dimulai dari tingkat yang paling

dasar sampai pada perguruan tinggi.Sekolah Dasar merupakan lemabaga
pendidikan tingkat dasar yang memegang peranan untuk memberikan
pengetahuan, keterampilan dan sikap agar siswa SD bisa berketuhanan Y ME
dan berkarakter baik. Seiring dengan kuatnya pengaruh globalisas dan
perkembangan IPTEK dewasa ini maka peran guru SD dalam proses
pembelgjaran harus bergeser dar sumber informasi kepada siswa menjadi
fasilitator, motifator, komunikator, moderator sehingga guru SD dapat
menjadikan siswanya belgar dengan aktif, kreatif, menciptakan dan

menemukan sendiri hal-hal yang jadi pembelajaran dalam pembel gjaran.

Ha ini sesual dengan pedapat Zana (1981:22) menyatakan:
“peranan guru dalam proses pembelajaran harus bergeser dari sumber
pemberi informasi menjadi pentransfer ilmu seperti : fasilitator, motivator,
komunikator, dan moderator sehingga guru dapat menjadikan siswanya
aktif, kreatif, lreasi, menciptakan dan menemukan sendiri yang sesual

dengan taraf perkembangan, kemampuan, serta minatnya”.

Sehubungan dengan pendapat di atas, dalam proses pembelgjaran di
SD, guru harus memberikan kesempatan pada siswa agar bisa berperan aktif,
kratif, kritis dalam proses pembelgaran, siswa diharapkan mampu

melakukan kegiatan seperti : peningkatan kemauan dan partisipasi dalam



belgjar, berdiskusi secara aktif. Meningkatkan kemampuan berfikir sendiri,
mengetahui pengetahuan struktural sendiri, membentuk kelompok yang
bertanggungjawab, kelompok yang dapat menjelaskan materi pembelgjaran,
kelompok yang membuat siswa tetap fokusdan siaga selama proses
pembelgaran. Ha ini dapat dilakukan guru dengan menggunakan
pendekatan pembelgjaran kooperatif salah satu diantaranya adalah

pendekatan pembel g aran kooperatif model Listening Team.

Pendekatan pembelgaran kooperatif model Listening Team
merupakan suatu model pembelgjaran kelompok yang mana masing-masing
kelompok memiliki peranan yang berbeda-beda sesuai dengan yang telah
disepakati dalam kelompok sebelum pembelgaran kelompok sebelum
pembelgjaran kelompok dimulai. Hal ini sesuai dengan pendapat Agus
(2009:96) menyatakan bahwa : “ Model Listening Team yaitu pembelgaran
dengan pembagian ke dalam empat kelompok yang memiliki tugas masing-
masing sebagai penanya, penjawab, serta penarik kesimpulan”. Model
Listening Team bertujuan untuk membantu siswa agar selama proses
pembelgjaran. Ha ini sesua dengan pendapat Silberman (1996:101)
menyatakan: “model Listening Team merupakan sebuah cara membantu
siswa agar tetap terfocus dan siap siaga selama satu pembelgaran yang

didasarkan materi yang diberikan dengan kelompok-kelompok™.

Walaupun berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah, oleh

guru-guru SD untuk mewujudkan proses pembelgaran PKn / IPS yang



berkualitas untuk dapat membuat siswa selalu terfocus dan siap siaga selama
proses pembelgjaran berdasarkan materi yang diberikan seperti : dengan
memberi penataran / pelatihan pada guru-guru tentang penggunaan metode
pembelgaran, pengadaan sarana prasarana, melakukan pembangunan dan
perbaikan pisik sekolah, melengkapi pengadaan media. Media pembelgjaran,
membentuk kelompok kerja guru, namun upata tersebut belum mampu
untuk mewujudkan siswa untuk dapat selau terfokus dn sigp siaga dalam
setiap kali pebelgaran sesuai dengan materi yang dipelgjari. Hal ini juga
disebabkan oleh beberapa hal antara lain kurang bervariasinya pendekatan /
strategi model pembelgjaran yang digunakan dalam proses pembelajaran,
masih banyak guru-guru SD yang belum menggunakan dan belum mampu
menggunakan model-model pembelgjaran kooperatif, pembelgjaran condong
dilakukan dengan menggunakan pendekatan konvensional yang didominasi
oleh metode ceramah dan tanya jawab, diskusi ada tetapi tak paham dengan
model apa yang digunakan dan tidak paham pula dengan langkah-langkah
menggunakannya. Untuk terwujudnya siswa yang mampu focus dan selalu
siap siapa dalam setiap kali pembelgaran terkait ke materi yang dipelgjari
dalam kelompok diharapkan guru mampu mengenal dan menerapkan model

pembel gjaran kooperatif model Listening Team.

Pada tanggal 6 maret 2016 penulis mengadakan wawancara dengan
Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah Pendidikan Kecamatan Tanjung
Mutiara Kabupaten Agam dan melakukan observas terhadap beberapa

orang guru saat melaksanakan pembelgjaran. Dari hasil wawancara dan hasil



observas tersebut diketahui guru dalam pembelgaran di kelas kurang
berhasil untuk mewujudkan siswa yang selalu focus dan siap siaga dalam
setiap kali pembelgjaran terkait materi pembelgjaran yang dipelgari. Dengan
demikian dapat dikatakan penerapan pendekatan pembelgjaran model
Listening Team pada pembelgjaran PKn dan IPS perlu untuk dipahami dan
diterapkan oleg guru-guru dalam pembel gjaran sesegera mungkin agar setiap
siswa selalu fokus dan siap siaga dalam setiap kali pembelgjaran serta dapat

meningkatkan kualitas pembelgjaran PKn dan IPS di SD.

Pada kesempatan ini penulis bersama anggota tim akan melakukan
pengabdian masyarakat di Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam
Pengabdian masyarakat yang akan diadakan di tempat ini adalah untuk
melatih guru-guru SD untuk menerapkan pendekatan pembelgaran model
Listening Team dalam pembelgaran PKn dan IPS. Menurut emat penulis
penerapan pendekatan pembelgjaran kooperatif model Listening Team
adalah sala satu aternatif pemecahan masalah yang dihadapi oleg guru-guru
SD di Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agamdalam pembelgaran

PKn dan IPS SD.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis situasi yang dikemukakan di atas makan yang

menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Apakah hakekat pendekatan pembelgaran model Listening Team ?



Bagaimana menggunakan langkah-langkah pendekatan pembelgaran

model Listening Team dalam merancang RPP PKn dan IPS di SD?

Bagaimana penerapan pedekatan pembelgjaran model Listening Team

dalam pelaksanaan pembelgaran PKn dan IPS di SD?

C. Tujuan Pédatihan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pelatihan ini bertujuan

untuk :

1.

Menambah wawasan pemahaman guru-guru SD terhadap model
pembelgjaran dalam pembgaran PKn dan IPS agar dapat mewujudkan
siswa yang bisa fokus dan siap siaga dalam setiap kali pembelgaran

yang terkait ke materi yang dipelgjari dalam pembelgaran kelompok.

Melatih guru-guru SD menggunakan langkah modelListening Team

dalam meracang RPP PKn dan IPS di SD.

Melatih guru-guru SD untuk mampu menerapkan model Listening

Team pada pel aksanaan pembelgjaran PKn dan IPS di SD.

D. Manfaat Kegiatan

Selesai kegiatan pelatihan ini dilakukan maka manfaat yang

diharapkan adalah :

1.

Guru-guru SD mempunyai wawasan tentang hakekat pendekatan

pembelgjaran model Listening Team.



2. Guru-guru SD mempunyai wawasan pemahaman dan keterampilan
dalam merancang RPP PKn dan IPS di SD dengan menggunakan

langkah-langkah pendekatan pembelgjaran model Listening Team.

3. Guru-guru SD mempunyal keterampilan dalam menerapkan pedekatan
pembelgjaran model Listening Team pada pelaksanaan pembelgaran
PKn dan IPS di SD agar siswa bisa fokus dan siap siaga dalam setiap
kali pembelgiaran PKn dan IPS sehingga dapat meningkatkan kualitas

pembelgjaran PKn dan IPS di SD.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakekat Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Model Listening Team.

1) Pengertian Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Model Listening
Team.

Pendekatan pembelgjaran kooperatif model listening team
merupakan suatu model pembelgaran kelompok yang mana masing-
masing kelompok memiliki peranan yang berbeda-beda sesuai dengan

yang telah disepakati.

Menurut  Silberman  (1966:101) mengatakan  bahwa
Model Listening Team merupakan sebuah cara membantu siswa agar tetap
terfokus dan siap siaga selama satu pelgjaran yang didasarkan materi yang

diberikan dengan kel ompok-kelompok™.

Hal senada juga diungkapkan Agus (2009:96) bahwa, “Model
Listening Team yaitu pembelgjaran dengan pembagian kedalam empat
kelompok yang memiliki tugasnya masing-masing sebagal penanya,

penjawab, serta penarik kesimpulan.

Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis dapat mengambil
kesmpulan bahwa pendekatan pembelgaran dengan kelompok yang
mana setiap kelompok memiliki peran masing-masing berdasarkn materi

yang telah diberikan guru.



2) Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Model

Listening Team.

Agar pendekatan kooperatif model Listening Team dapat

digunakan dalam proses pembelgjaran di SD maka seorang guru harus

mengetahui langkah-langkah atau prosedurnya.

Agus (2009:96) mengemukakan langkah-langkah penggunaan

model Listening Team adalah sebagai berikut :

a) Membagi siswa kedalam kelompok-kelompok, setiap kelompok
mempunyai peranan masing-masing. b) guru membagi peran
kelompok, kelompok pertama merupakan kelompok penanya,
kelompok kedua dan ketiga merupakan kelompok penjawab,
kelompok keempat adalah kelompok yang bertugas mereview dan
membuat kessmpulan. ¢) guru menyagjikan materi pelgjaran. d)
memberi  waktu kepada siswa untuk berdiskus dengan
kelompoknya sesuai dengan peranannya masing-masing. €) setiap
kelompok menyampaikan hasil diskusinya. f) pembahasan diskusi.
g) pembelgaran diakhiri dengan penyampaian berbagai kata kunci
atau konsep yang telah dikembangkan oleh siswa dalam diskusi.

Tugas dari masing-masing kelompok yang dikemukakan Agus

(2009:96) dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 2 : Tabel peran dan tugas kelompok dalam model Listening

Team.
TIM PERAN TUGAS
A Penanya Merumuskan pertanyaan
B Penjawab (pendukung) | Menjawab pertanyaan yang didasarkan

pada poin-poin yang disepakati

membantu dan menjelaskan mengapa




demikian.

C Penjawab (penentang)

Mengutarakan poin-poin yang tidak
disetujui atau tidak bermanfaat dan

menj el askan mengapa demikian

D Penarik ( kesimpulan)

Menyimpulkan hasil yang didengar

selama diskusi berlangsung

Dalam pendekatan pembelajaran Kooperatif model Listening Team

ini berbeda dengan pembelagjaran kelompok lainnya karena setiap kelompok

mempunyai tugasnya masing-masing.

Silberman  (1996:102)

mengemukakan  langkah-langkah

penggunaan model Listening Team adalah sebagai berikut :

Prosedur model Listening Team : @) dimulai dengan membagi
siswa ke dalam empat tim, b) berilah tugas tim tersebut yaitu
tim penanya, orang yang setuju, orang yang tidak setuju,
pemberi contoh, ¢) sampaikan pelgaran dan seteah selesal
berilah tim beberapa saat untuk mengomentari tugas-tugas
mereka, €) pembahasan, f) penutup.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

langkah-langkah menggunakan pendekatan pembelgaran kooperatif model

Listening Team ini terdiri dari beberapa langkah yang telah di uraikan diatas

maka penulis penggunakan langkah-langkah menurut Agus (2009:96)

karena langkah-langkah tersebut lebih jelas dan mudah dipahami serta

langkah-langkah tersebut dapat diterapkan di SD sesuai dengan kebutuhan

siswa
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3) Kelebihan Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Kooper atif
Model Listening Team.

Setiap model pembelgjaran memiliki keunggulan tersendiri yang
membuat seorang guru dapat menerapkannya dalam proses pembelgaran di
sekolah. Begitu juga dengan model Listening Team ini juga memiliki

kelebihan yang dapat meningkatkan kemauan dan partisipasi belgjar siswa.

Menurut Agus (2009:96) menyatakan bahwa “Model pembelajaran
Listening Team ini dapat memunculkan diskusi yang aktif yang ditandai oleh
adanya proses dialektika atau kemampuan berfikir siswa sehinggan mereka

dapat mengetahui pengetahuan struktural dengan sendirinya”.

Sedangkan menurut Silberman (1996:101) menyatakan bahwa
“Model Listening Team dapat menciptakan kelompok-kelompok yang
bertanggung jawab dan dapat menjelaskan materi pembelgaran serta
membuat siswa tetap terfokus dan siaga selama proses pembelgaran

berlangsung.

Berdasarkan kutipan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa pendekatan pembelgjaran kooperatif model Listening Team ini dapat
memunculkan diskusi yang aktif, menciptakan kelompok-kelompok yang

bertanggung jawab dan membuat siswa fokus terhadap proses pembel gjaran.
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B. Pembelajaran PKn.

a. Pengertian Pendidikan Kewar ganegaraan
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelgjaran yang

membina siswa untuk menjadi warga Negara yang baik dan memiliki
komitmen  untuk mempertahankan Negara Kesatauan Republik
Indonesia. Menurut Depdiknas (2006:271) bahwa “Mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelgaran yang
menfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga
negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”. Sejalan dengan pendapat
Susanto (2013:225) mengemukakan bahwa “Pendidikan
kewarganegaraan adalah mata pelgjaran yang digunakan sebagai wahana
untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan mora yang
berakar pada budaya bangsa Indonesia”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan adalah salah satu mata pelgaran yang
membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan untuk dapat
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sebagai warga negara.Siswa
dapat mengaplikasikan nilai dan moral sesuai dengan nilai-nila
Pancasila dalam kehidupannya sehari-hari yang berakar pada budaya
bangsa Indonesia. Pendidikan Kewarganegaran di sekolah dasar

diharapkan dapat mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang



12

memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara
Kesatuan Republik Indonesia serta untuk meningkatkan kesadaran dan
wawasan peserta didik akan status hak dan kewgjibannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara maupun
meningkatkan kualitasnya sebagai manusia.
Tujuan Pendidikan K ewar ganegar aan
Setiap mata pelgjaran memiliki tujuan-tujuan yang jelas termasuk
mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaran (PKn) bertujuan untuk mempersiapkan dan
mengembangkan siswa yang menekankan pada sikap siswa yang akan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Depdiknas (2006:271)
mengemukakan bahwa mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut :
1) Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi
isu kewarganegaraan. 2) Berpartisipas secara aktif dan
bertanggungjawab dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta anti-korupsi. 3)
Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 4) Berinteraksi
dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.
Menurut Winataputra (2006:428) bahwa “Tujuan PKn secara
umum adalah untuk mengembangkan potens individu warga negara
Indonesia sehingga memiliki wawasan, posisi, dan keterampilan

kewarganegaraan yang memada dan memungkinkan  untuk

berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai
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dimensi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di
Indonesia”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mata
pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar siswa mampu
mengembangkan potensi yang sudah ada dalam dirinya dengan cara
berfikir secara rasional, kritis dan kreatif. Siswa juga mampu
bertanggungjawab dan bersikap demokratis dengan memanfaatkan
teknologi dan informas yang ada sehingga tercipta masyarakat
Indonesia yang memiliki wawasan, posis dan keterampilan sebagal
warga negara.

Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD membahas hubungan
antar warga negara dengan negara, warga negara antar warga negara,
serta norma-norma yang mengatur hubungan tersebut. Hal tersebut
dijelaskan oleh Depdiknas (2006:271) bahwa “Ruang lingkup mata
pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek: 1)
persatuan dan kesatuan bangsa, 2) norma, hukum, dan peraturan, 3) hak
asas manusia 4) kebutuhan warga Negara, 5) konstitus Negara 6)
kekuasaan dan politik 7) pancasila 8) globalisasi”.

Untuk lebih jelasnya kutipan dalam Depdiknas dapat dijabarkan
kembali yaitu persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun
dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bagsa

Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik
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Indonesia (NKRI), partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif
terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan
keadilan.

Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat,
peraturan- peraturan daerah, norma- norma dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan
peradilan internasional.

Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan
kewgjiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional
HAM, pemguan penghormatan dan perlindungan HAM. Kebutuhan
warga negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai warga
masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan
pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan
kedudukan warga negara.

Konstituss Negara meliputi: proklamass kemerdekaan dan
konstitusi yang pertama, konstitusi- konstitusi yang pernah digunakan di
Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi. Kekuasaan dan
politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintahan
daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem politik,
budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem

pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.
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Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara
dan ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara,
pengamalan nilai- nila Pancasila dalam kehidupan sehari- hari,
Pancasila sebagai ideologi terbuka. Globalisasi meliputi: globalisasi di
lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di era globalisasi, dampak
globalisasi, hubungan internasional dan organisas internasional, dan
mengevaluasi globalisasi.

Menurut Wahab (2010:26) bahwa ruang lingkup Pendidikan
K ewarganegaraan adal ah:

1) Nila moral dan norma bangsa Indonesia serta perilaku yang

diharapkan terwujud dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara sebagaimana dimaksud dalam Pedoman

Penghayatan dan Pengalaman Pancasila. 2) Kehidupan ideologi

politik, ekonomi, sosial, budaya pertahanan dan keamanan di

negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD

1945.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dissmpulkan ruang lingkup
PKn adalah 1) Persatuan dan kesatuan bangsa 2) Norma, hukum dan
peraturan 3) Hak asasi manusia 4) Kebutuhan warga negara 5) Konstitusi

Negara 6) Kekuasaan dan politik 7) Kedudukan Pancasila 8) Globalisasi.

Pembelajaran I PS.

a. Pengertian IPSdi SD
IPS merupakan bidang studi. Menurut Ischak (1997:30) ”IPS
adalah bidang studi yang mempelgjari, menelaah, menganalisis, gejala dan
masalah sosid di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek

kehidupan atau satu perpaduan”. Selanjutnya Martorella (dalam Etin
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2007:14) mengatakan bahwa “pembelajaran pendidikan [IPS lebih
menekankan pada aspek pendidikan dari pada transfer konsep, karena
dalam pembelgaran IPS siswa diharapkan memperoleh pemahaman
terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai,
moral dan keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya”.

Lebih lanjutnya Depdiknas (2006:575) mengemukakan bahwa
“IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari
SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB.IPS mengkaji separangkap
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisas yang berkaitan dengan isu
sosial”. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi,
sgarah, sosiologi, dan ekonomi. Melaui mata pelgaran IPS, siswa
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis,
dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hakekat
pembelgjaran IPS di SD adalah mata pelgaran yang mempelgari ilmu-
ilmu sosia yang berhubungan dengan kehidupan manusia, mendidik,
memberi bekal dan melatih sikap, nilai, moral, serta keterampilan bagi
siswa, sehingga siswa dapat menjadi warga negara Indonesia yang
demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

b. Tujuan Pembelajaran IPSdi SD

Setiap bidang studi yang tercantum dalam kurikulum sekolah,

telah dijiwai oleh tujuan yang harus dicapai oleh pelaksanaan proses

pembelgjaran bidang studi tersebut secara keseluruhan, termasuk bidang
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studi IPS.

Menurut Gross (dalam Etin, 2008:14) “Tujuan IPS adalah untuk
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam kehidupan
di masyarakat, serta mengembangkan kemampuan penalaran dalam
mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapi”.

Selanjutnya, Nana (2007:5) “menyatakan bahwa tujuan pendidikan
IPS adal ah mengembangkan kemampuan siswa dalam menguasai disiplin
ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi”.

Lebih lanjut, Depdiknas (2006:575), menjelaskan bahwa mata
pelgaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai
berikut:

1) Mengenal konsep-konsep yang Dberkaitan dengan

kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 2) memiliki

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial. 3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan. 4) memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk,

di tingkat lokal, nasional, dan global.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa tujuan mata pelgjaran
IPS adalah untuk mendidik , memberi bekal dan kemampuan dasar kepada
siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat,
kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa untuk
mel anjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

. Ruang lingkup IPS di SD

IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan dengan

lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan karena manusia tumbuh dan
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kembang pada lingkungan yang memiliki sistem sosia dan budaya yang
berbeda.

Menurut Ischak (1997:37) “ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang
berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua aspek
kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”.

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan “ruang lingkup
mata pelgaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 1) Manusia,
tempat, dan lingkungan, 2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 3)
Sistem sosial dan budaya, 4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa ruang lingkup mata
pelgaran IPS yang akan diteliti adalah mengkai manusia, tempat,

lingkungan dan segala aspek yang berhubungan dengan kehidupannya.



BAB I11

MATERI DAN METODE PELAKSANAAN

A. Solus yang Ditawarkan (Kerangkan Pemecahan M asalah)

Berdasarkan pada masaah yang ditemukan di lapangan, dapat

dikemukaan solusi pemecahan masalah sebagai berikut:

Masalah Pemecahan masalah Hasi
Guru SD Pelatihan Guru SD
- Kurang wawasan - menambah wawasan - Bertambahnya
pemahaman terhadap pemahaman guru SD wawasam guru SD
Hakikat model tentang model Listening | tentang hakikat model

pembelgaran Listening
Team untuk pembelgaran
PKn dan IPS

Team untuk
membel g arkan PKn dan
IPS

pembelgjaran Listening
Team

- belum mampu membuat
RPP

menggunakan

dengan
langkah-
langkah model Listening

Team

- Berlatih membuat/
menyusun RPP dengan
menggunakan langkah-
langkah model Listening
Team untuk
pembelgjaran PKn dan
IPS

- Mampu membuat RPP
PKn dan IPS dengan
menggunakan model
Listening Team

- belum mampu
menerapkan model
Listening Team dalam
pembelgjaran PKn dan
IPS

- Berlatih menerapkan
model Listening Team
untuk pelaksanaan

pel aksanaan
pembelgjaran PKn dan
IPS.

- Mampu menerapkan
model pembelgaran
Listening Team dalam
pel aksanaan
pembelgjaran PKn dan
IPS
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Pada solus (kerangka pemecahan masalah) dapat diketahui dengan
memberikan pelatihan dapat menambah waasan guru SD tentang model
pembelgaran PKn dan IPS serta keterampilan guru dalam merancang rpp,
menerapkan model pendekatan Kooperatif Model Listening Team dalam
pembelgaran PKn dan IPS, dapat membelgarkan PKn dan IPS yang bisa
mencapal tujuan pembelgjaran PKn dan IPS, terutama untuk aspek sikap
dalam rangka meningkatkan sikap positif siswa dalam proses pembelgjaran
yang dapat membuat siswa lebih fokus dan selalu siap siaga selama proses
pembelgaran PKn dan IPS berlangsung yang pada akhirnya dapat

meningkatkan kualitas pembelgjaran PKn dan IPS.

Rencana K egiatan
a. Persiapan

Persigpan yang dilakukan sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi

guru SD adalah sebagai berikut :

1. Melakukan pengamatan ke bebergpa SD di kecamatan Tanjung
Mutiara Kabupaten Agam yaitu SD 01 dan SD 07 untuk melihat
proses pembelgjaran PKn dan IPS.

2.  Membuat proposa pengabdian masyarakat bedasarkan hasil
obeservas yang dilakukan di SD yang dimati.

3.  Mengadakan pembiaraan dengan kepaa UPTD pendidikan
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam guna mendapatkan

izin melakukan kegiatan pengabdian masyarakat di Kecamatan
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Tanjung Mutiara dan menentukan jadwal kegiatan pengabdian
masyarakat di Kecamatan Tanjung Mutiara bersama kepala UPTD.

4.  Mempersiapkan semua keperluan yang digunakan dalam pelatihan
dengan anggota team pel aksana pel atihan.

b.Pelaksanaan

1. Merumuskan materi yang disampaikan seperti :

a) Konsep-konsep tentang pendekatan Kooperatif Model Listening
Team terdiri dari : pengertian pendekatan pembelgaran Model
Listening Team, langkah-langkah pendekatan pembelgjaran model
Listening Team, kelebihan-kelebihan menggunakan pendekatan
Kooperatif Model Listening Team.

b) Cara merancang rpp PKn dan IPS dengan menggunakan model
Listening Team.

2. Menjelaskan materi pelatihan sesuai materi yang telah dirumuskan.
3. Médatih merancang RPP PKn dengan menggunakan pendekatan model

Listening Team di kelas rendah (kelas 111).

4. Berlatih melaksanakan ssimulasi pembelgjaran dengan menggunakan

pendekatan model Listening Team di kelas rendah (kelas 111).

5. Médatih merancang RPP PKn dengan menggunakan pendekatan model

Listening Team di kelastinggi (kelas1V).

6. Berlatih melaksanakan simulasi pembelgaran dengan menggunakan

pendekatan model Listening Teamdi kelastinggi (kelas V).
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7. Melatih merancang RPP IPS dengan menggunakan pendekatan model
Listening Team di kelas rendah (kelas 111).
8. Berlatih melaksanakan simulasi pembelgjaran dengan menggunakan
pendekatan model Listening Team di kelas rendah (kelas 111).
9. Méatih merancang RPP IPS dengan menggunakan pendekatan model
Listening Team di kelastinggi (kelas V).
10. Berlatih melaksanakan simulasi pembelgjaran dengan menggunakan
pendekatan model Listening Team di kelastinggi (kelas V).

C. Khalayak Sasaran

Sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah guru-guru SD
di Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agamterdiri dari 32
sekolah.Setiap sekolah dua orang guru, satu dari kelas rendah dan satu dari
kelas tinggi.Semuanya berjumlah 64 orang.Y ang mana sebelumnya penulis
telah mengadakan pertemuaan dengan kepala UPTD Kecamatan Tanjung
Mutiara Kabupaten Agam tersebut.Dan beliau menyetujui pelaksaanaan

kegiatan tersebut.

D. Metode Penerapan IPTEKS

Untuk mewujudkan pencapaian tujuan kegiatan ini maka metode yang

digunakan dalam penerapan pelatihan adalah sebagai berikut :

1. Metode penjelasan dan tanya jawab digunakan untuk menjelaskan materi
tentang hakikat pendekatan pembelgaran kooperatif model Listening

Team meliputi : pengertian kooperatif model Listening Team, keunggulan
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kooperatif model Listening Team, langkah-langkah kooperatif model

Listening Team.

. Metode pemberian tugas dan diskusi digunakan untuk melatih guru-guru
SD dalam merancang RPP PKn dan IPS dengan menggunakan langkah-

langkah kooperatif model Listening Team.

. Metode simulasi digunakan untuk melatih guru SD dalam pelaksanaan
pembelgaran PKn dan IPS dengan menerapkan kooperatif model

Listening Team.

. Metode tanya jawab dan diskusi digunakan untuk mengetahui kelebihan
dari penerapan kooperatif model Listening Team dalam pembelgaran

PKn dan IPSdi SD.



A. Hasll.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Kegiatan | (Tanggal 24 September 2016)

Hasil yang dicapal pada kegiatan penelitian | adalah :

a

Dimana guru-guru kelas Il dan kelas IV SD Kecamatan Tanjung
Mutiara Kabupaten Agam telah dapat pemahaman tentang hakekat
pembelgjaran Kooperatif Model Listening Team. Guru-guru kelas 111
dan kelas IV SD telah dapat memahami langkah-langkah pendekatan
pembelgjaran Kooperatif Model Listening Team. Guru-guru juga sudah
memahami kelebihan dari penggunaan Pendekatan Pembelgaran
Kooperatif Model Listening Team dalam pembelgjaran. Hampir semua
guru kelas Il dan IV SD di Kecamatan Tanjung Mutiara dapat
memahami kosep-konsep pendekatan pembelajaran Kooperatif Model
Listening Team. Hal ini dapat diketahui dari hasil jawaban tes yang
dilaksanakan pada peserta pelatihan. Peserta dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan baik.

Guru-guru kelas 111 dan kelas IV sudah mampu memahami cara
menyusun RPP dengan menggunakan Pendekatan Kooperatife Model

Listening Team.

Guru-guru peserta pelatihan sudah mampu menyusun RPP PKn untuk
kelas rendah (yaitu kelas 111) dengan menggunakan Pendekatan Model

Listening Team. Dengan memilih satu tema dan standar kompetensi

24
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dan kompetensi dasar yang terdapat pada kurikulum mata pelgaran
kelas 11l SD. RPP yang disusun guru adalah memilih tema :
Pengalaman. Bidang studi yang terkait dengan tema adalah IPA, PKn,
matematika, dengan alokas waktu 6 x 35 menit (1 x pertemuan).
Standar Kompetensi IPA adalah memahami ciri-ciri dan kebutuhan
makhluk hidup serta hal-hal yang mempengaruhi . Standar kompetensi
PKn adalah : mengamakan makna sumpah pemuda, standar
kompetenss matematika adalah : melakukan operas hitung bilangan
sampai tiga angka. Dengan kompetens dasar IPA adaah
mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup. Kompetens
dasar matematika adalah menentukan letak bilangan pada garis
bilangan. Keberhasilan dalam menyusun RPP dinila  dengan
menggunakan format penilaian RPP. RPP kelas |11 yang telah berhasil

disusun peserta pelatihan pada kegiatan | adalah sebagai berikut :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS| PERTEMUAN I

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar/M|

Tema . Pengalaman

Bidang Studi Terkait: (IPA, PKn, Matematika)
Kelas/ Semester  : 11 /1

AlokasiWaktu : 6x 35 Menit (1 X Pertemuan)

|. Standar Kompetens
a. IPA
1. Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang
mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup
b. PKn

1. Mengamakan makna Sumpah Pemuda
c. Matematika

1. Meakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka
1. Kompetens Dasar
a. IPA
1. 1 Mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup
b. PKn
1.1 Mengena makna Satu Nusa, Satu Bangsa, dan Satu Bahasa
c. Matematika
1.1 Menentukan letak bilangan pada garis bilangan
11, Indikator
Pertemuan |
a. IPA
1.1.1 Menemukan ciri-ciri makhluk hidup berdasarkan pengamatan
(kognitif)
1.1.2 Membedakan makhluk hidup dan tak hidup berdasarkan ciri-
cirinya (kognitif)



b.

C.
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Pkn

1.1.3 Membaca teks Sumpah Pemuda (psikomotor)
1.1.4 Mendefenisikan arti Sumpah Pemuda (kognitif)
1.1.5 Menjelaskan latar belakang lahirnya Sumpah Pemuda (kognitif)

Matematika
1.1.1 Mengura sebuah bilangan berdasarkan nilai tempat (kognitif)
1.1.2 Menentukan letak bilangan pada garis bilangan (kognitif)

V. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan |

1. Dengan penugasan siswa dapat menemukan ciri-ciri makhluk hidup
berdasarkan pengamatan secara benar.

2. Dengan diskusi kelompok siswa dapat membedakan makhluk hidup dan
tak hidup berdasarkan ciri-cirinya dengan tepat.

3. Dengan penugasan siswa dapat membaca teks Sumpah Pemuda secara
benar.

4. Dengan diskusi kelompok siswa dapat mendefenisikan arti Sumpah
Pemuda secara tepat.

5. Dengan diskus kelompok siswa dapat menjelaskan latar belakang
lahirnya Sumpah Pemuda secara benar.

6. Dengan mengerjakan latihan siswa dapat mengurai sebuah bilangan
berdasarkan nilai tempat secara benar.

7. Dengan mengerjakan latihan siswa dapat menentukan letak bilangan

pada garis bilangan secara benar.

V. Materi Pokok (terlampir)
Materi mengena ciri-ciri Makhluk Hidup, Arti Sumpah Pemuda, Nilai

Tempat dan Garis Bilangan.

a.

Karakter yang dikembangkan:

1. Tanggung Jawab (responsibility)
2. Percayadiri (Confidence)

3. Disiplin( Discipline)

4. Kejujuran ( Honesty)



28

5. Saling Menghargai
6. Arif dan Bijaksana
7. Religius
VI. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

a. Metode Pembelajaran:
1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Diskusi kelompok
4. Penugasan

b. Pendekatan Pembelajaran:
Menggunakan pendekatan pembel gjaran kooperatif Model Listening Team
dengan langkah Agus (2009:96) sebagal berikut:
Langkahl: Membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok memiliki

peranan

Langkah2: Guru membagi peran kelompok, kelompok 1: penanya,
kelompok 2 dan 3: penjawab, kelompok 4: reviewe dan
membuat kesimpulan

L angkah3: Guru menygjikan materi

L angkah4: Siswa berdiskusi dalam kel ompok

L angkah5: Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi

L angkah6: Pembahasan diskusi

L angkah7: Penyampaian kata kunci/konsep yang dikembangkan siswa

VII. MediaPembelajaran dan Sumber Belajar
A. Media
1. Teks Sumpah Pemuda
2. Kantong Bilangan
3. Kertas karton
4. Papan panel/ pgangan
B. Sumber Belgjar
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VIIl. Kegiatan Pembelajaran (pertemuan |)
A. Kegiatan Awal (£10 menit)
1. Mengkondisikan kelas sehingga siswa siap untuk belgjar.
2. Berdoa
3. Mengecek kehadiran siswa.
4. Aperseps:
a. Guru menggak siswa untuk menyanyikan lagu Satu Nusa
Satu Bangsa
b. Siswadigak bertanyajawab tentang isi lagu.
c. Menyampakan tujuan pembelgaran bahwa secara umum
setelah belgjar, siswa dapat menjelaskan tentang globalisasi
dan pengaruhnya dalam berbagai bidang kehidupan .
d. Motivas siswaagar sungguh-sungguh dan rgjin dalam belgjar.
B. Kegiatan Inti (185 menit)
Tahap Eksplorasi
1. Siswa digak untuk mengamati lingkungan sekolah. Mengamati
makhluk hidup dan makhluk tak hidup.
2. Siswadibimbing untuk menemukan ciri-ciri makhluk hidup.
3. Mengungkapkan hal-hal penting terkait perbedaan makhluk hidup
dengan makhluk tak hidup berdasarkan ciri-cirinya.
Tahap Elaborasi
1. Siswadibagi sebanyak empat kelompok.( langkah 1)
a. Setiap kelompok terdiri atas empat orang



b.

C.

30

Pembagian kelompok dilakukan dengan cara yang telah
disepakati. Misalnya: dengan undian, berhitung 1-4, dll.
Setelah itu siswa duduk dalam kel ompoknya masing-masing.

2. Membagi peran kelompok dan menjelaskan tugas masing-masing
kelompok.( langkah 2)

a
b.

Menyebutkan peran masi ng-masing kelompok.

Kelompok 1. sebagai kelompok penanya, kelompok 2 dan 3:

sebagai penjawab, kelompok 4: sebagai penarik kesimpulan.

Siswa mendengarkan informasi tentang tugas masing-masing

kelompok yaitu:

1)Kelompok penanya (1) bertugas merumuskan pertanyaan yang
akan dikemukakan bersama-sama setelah mendengarkan
penyampaian materi oleh guru.

2)Kelompok penjawab (2) bertugas menjawab pertanyaan yang
didasarkan pada poin yang disepakati disertai alasan yang jelas.

3)Kelompok penjawab (3) bertugas menjawab pertanyaan yang
didasarkan pada poin yang tidak disetujui dan kemukakan
alasan yang tepat.

4)Kelompok penarik  kesimpulan (4) bertugas mengambil
kesimpulan dari jawaban yang dikemukakan anggota kel ompok.

5)Memberikan LKS kepada siswa

3. Menyajikan materi. (langkah 3)

a

Membacakan teks Sumpah Pemuda dengan lafal dan intonasi yang
tepat.

Siswa diminta bergantian membacakan teks Sumpah Pemuda.
Siswa diberitahu tentang arti Sumpah Pemuda

Dengan bimbingan guru, siswa dapat menyebutkan makna Sumpah
Pemuda.

Selanjutnya memberikan sedikit informasi awal mengena latar
bel akang terjadinya Sumpah Pemuda.
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4. Memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi (langkah 4)

a

d.

Sebelum melakukan diskusi, kelompok 1 diminta untuk
mengemukakan pertanyaan yang telah dirumuskan terkait materi
yang disajikan.

Kelompok 2 dan 3 berdiskusi.

Sementara kelompok 4 dan 1 di bawah bimbingan guru membaca
buku sumber.

M embimbing dan memperhatikan kegiatan diskusi

5. Menyampaikan hasil diskusi (langkah 5)

a
b.

Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya.

Kelompok lain atau anggota kelompok menanggapi.

6. Pembahasan (langkah 6)

a

b
C.
d

Membahas hasil diskusi dari masing-masing kel ompok

. Méuruskan jawaban yang telah dikemukakan siswa

Siswa mengumpulkan LKS

. Siswa membuat daftar tabel contoh globalisasi dalam berbagai

bidang

Tahap Konfirmasi

7. Penyampaian kata kunci atau konsep yang telah dikembangkan saat
diskus (langkah 7)

a
b.

C.

Siswa diminta mengurai bilangan berdasarkan nilai tempat.
Siswa diarahkan mengenal garus bilangan.

Siswa menentukan posis suatu bilangan pada garis bilangan.

C.Kegiatan Akhir (£15 menit)

1.

Siswa di bawah bimbingan guru menyimpulkan materi tentang Ciri-
Ciri Makhluk, Makna Sumpah Pemuda, Garis Bilangan.

Melakukan evaluasi.

Guru membagi soal tes kepada masing-masing siswa.

Siswa mengerjakan soal tes yang dibagikan guru.
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Siswa mengumpulkan lembaran jawabannya ke depan kelas.
Tindak lanjut (menugasi siswa membuat PR)
Guru melakukan reflekss dengan cara: menanyakan bagaimana
perasaanmu setelah belgjar hari ini?
IX. Penilaian
a. Penilaian Kognitif

Prosedur Penilaian : Akhir Proses Pembelgjaran
Jenis Penilaian - Tes
Bentuk Penilaian : Objektif dan Isian

Alat/ Instrumen Penilaian : Soa dan Kunci Jawaban
b. Penilaian Afektif

Prosedur Penilaian : Dalam Proses Pembelgjaran
Jenis Penilaian : Non-Tes
Bentuk Penilaian : Observas

Alat/ Instrumen Penilaian : Daftar Checklist

c. Penilaian Psikomotor

Prosedur Penilaian : Dalam Proses Pembelgaran
Jenis Penilaian :Non Tes
Bentuk Penilaian : Observas

Alat/ Instrumen Penilaian : Daftar Ceklist

e weneny September 2016
Kepala Sekolah Guru Kelas 11
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Lampiran 1.

Uraian Materi

A. Materi IPA( Ciri-Ciri Makhluk Hidup)

1. Memerlukan Makan dan Minum

Makhluk hidup memeriukan makan. Sehingga mempunyai
tenaga. Makhluk hidup juga membutuhkan air. Agar tidak
kekurangan cairan. Makanan diperiukan untuk kelangsungan
hidupnya. Tumbuhan mendapatkan makanan dari dalam tanah.
Makanan dihisap melalui akar.

Makanlah makanan yang bergizi. Agar tubuh tetap sehat.
Sehingga kita dapat melakukan berbagai kegiatan.

2. Makhiuk Hidup Dapat Bergerak
Perhatikan gerakan kucing menangkap tikus.

Kucing menggeserkan badannya. Tetapi kucing berhasil
menangkap tikus. Itu membuktikan makhluk hidup dapat bergerak.

Sekarang, perhatikan dirimu. Kamu ke sekolah karena
gerakan kakimu.

Manusia bergerak dengan kaki, Manusia melakukan
berbagai kegiatan. Seperti berjalan dan berlari.

3. Makhluk Hidup Dapat Tumbuh
Ayo perhatikan lagi gambar berikut.

Sumber; Encarta 2005

Gambar 1.7 Tumtuhan yang tumbuh makin tinggi

Tumbuhan mengalami pertumbuhan. Dimulai dari biji hingga
batang. ciri pertumbuhan ditandai dengan bertambah tinggi,
jumiah daun dan besar. Tumbuhan paling cepat mengalami
pertumbuhan. Begitu juga dengan manusia. Makin hari makin
besar dan tinggi. Berat pun bertambah. Selain tumbuh, manusia
pun berkembang. Perkembangan itu tampak dari cara berpikir.



B. Materi PKn
1. Peristiwva Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928

Sumpah Pemuda adalah sebuah ikrar atau janji yang diucapkan
secara bersamasama oleh para pemuda Indonesa pada saat
penjaahan.Mereka mengucapkan sumpah itu pada tanggal 28 Oktober
1928.Jadi di saat Indonesia belum merdeka, masih dijgah oleh
Belanda.lkrar atau janji yang diucapkan tersebut berbunyi sebagai berikut.
Hafalkan bunyi ikrar Sumpah Pemudal

Bangsa Indonesia bertekad untuk mempersatukan seluruh rakyat
Indonesia melalui perkumpulan pemuda dari berbagai daerah. Berawad

dari inilah, maka muncul apa yang disebut Sumpah Pemuda.

Pertama : Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe bertoempah
darah jang satoe, tanah air Indonesia

Kedua : Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe berbangsa
jang satoe, bangsa Indonesia

Ketiga: Kami poetra dan poetri Indonesia mendjoendjoeng bahasa
persatoean, bahasa Indonesia

Cobalah kalian secara bersama-sama mengucapkan Sumpah
Pemuda itu! Mungkin kalian akan kesulitan mengeganya. Hal itu karena
tulisan zaman dulu masih menggunakan gjaan lama.Huruf U ditulis OE, Y
ditulis J dan J ditulis dengan huruf DJ.Namun, memang demikianlah
tulisan Sumpah Pemuda yang ditulis dan diucapkan oleh para pemuda
Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1928 waktu itu.Pada saat upacara
peringatan hari Sumpah Pemuda, ikrar itu umumnya dibacakan kembali
dengan maksud agar para generas muda meneladani dan mewarisi arti
penting Sumpah Pemuda.

Mengapa para pemuda Indonesia perlu mengucapkan ikrar atau
janji yang selanjutnya dikenal dengan nama Sumpah Pemuda tersebut?
Kalian pasti tahu, bahwa waktu itu bangsa Indonesia masih dijgjah oleh
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Belanda.Bangsa yang dijgjah sangat menderita.Bangsa Indonesia telah
berussha berjuang melawan BelandaMaka muncullah perlawanan-
perlawanan terhadap penjajah Belanda. Seperti Pangeran Antasari dari
Kalimantan Selatan, Sisingamangargja dari Batak, Cut Nyak Dien dari
Aceh, Pangeran Diponegoro dari Jawa, dan lain-lain. Namun,
perjuanganpara pahlawan bangsa tersebut belum berhasil.Sebabnya adalah
perjuangan  mereka masih  bersifatkedaerahan  dan  kurang
terorganisasi.Menyadari hal itu, para pemuda Indonesia tahu bahwa
perjuangan bangsa memerlukan persatuan dan organisasi yang baik.Kita
perlu bersatu sebagai satu bangsa yaitu bangsa Indonesia.Para pemuda
juga membentuk berbagai organisasi kepemudaan sebagai wadah
perjuangan mereka.Organisasi kepemudaan pertama adalah Trikoro
Darmo, berdiri pada tahun 1915.Trikoro Darmo didirikan para pemuda
yang berasal dari Jawa. Kemudian Trikoro Darmo berubah nama menjadi
Pemuda Jawa atau Jong Java. Berdirinya Jong Java mendorong pemuda
daerah lain mendirikan organisasi kepemudaan juga. Maka berdirilah
berbagai organisas pemuda yaitu:

1. Gabungan Pemuda Sumatra (Jong Sumatranen Bond) pada tahun 1917.

2. Pemuda Minahasa (Jong Minahasa).

3. Pemuda Ambon (Jong Ambon).

4. Pemuda Sulawesi (Jong Celebes).

Semua organisas pemuda tersebut masih bersifat kedaerahan,
termasuk Trikoro Darmo yang berubah menjadi Jong Java.Meskipun
bersifat kedaerahan, organisasi pemuda tersebut ingin menyumbang
tenaga dan pikiran untuk kemajuan daerah dan akhirnya kemajuan dan
kemerdekaan tanah airnyaMereka juga menginginkan persatuan dan
kesatuan di antaraorganisasi kepemudaan yang ada.

Pada tahun 1926, berdirilah PPPI (Perhimpunan Pelajar-Pelgjar
Indonesia).PPPI tidak lagi bersifat kedaerahan, tetapi bertujuan
menanamkan rasa kebanggaan, cinta tanah ar, dan berusaha

mempersatukan semua perkumpulan pemuda.Pada tahun 1926, PPPI
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berhasil mengadakan Kongres Pemuda IndonesiaKongres Pemuda
berupaya menyatukan perkumpulan pemuda yang bermacam-macam itu
ke dalam satu wadah yang disebut Indonesia Muda.Akan tetapi, upaya
tersebut belum berhasil.Meskipun demikian semangatdan gagasan bersatu
demi perjuangan bangsa Indonesia tetap hidup terus.

Pada tahun 1928, PPPI mengadakan Kongres Pemuda Indonesia
lagi yang disebut Kongres Pemuda I1.Kongres Pemuda Il diadakan di
Gedung Kramat Raya 106, Jakarta.Dalam Kongres Pemuda |l tersebut
tepatnya pada hari Minggu malam tangga 28 Oktober 1928 para pemuda
mengucapkan ikrar atau janji. Ikrar tersebut selanjutnya dikena dengan
nama Sumpah Pemuda sebagaimana telah tertulis di muka. Daam
kongres itu juga untuk pertama kalinya diperdengarkan lagu Indonesia
RayalLagu Indonesa Raya diciptakan oleh WR.Supratman.Lagu
Indonesia Raya mendapat sambutan hangat dari peserta kongres.Lagu
tersebut akhirnya diakui sebagai lagu kebangsaan Indonesia.Pada kongres
tersebut juga diakui bendera Merah Putih sebagai  bendera
kebangsaan.Bendera Merah Putih saat itu tidak dikibarkan, tetapi hanya
dipagjang. Kongres Pemuda |l yang mencetuskan Sumpah Pemuda tersebut
dilakukan oleh perkumpulan-perkumpulan pemuda antara lain:
1. Jong Java
2. Jong Sumatranen Bond
3. Jong Batak
4. Sekar Rukun
5. Jong Islamiten Bond
6. Jong Celebes
7. Pemuda Kaum Betawi
8. Pemuda Indonesia (PI)

9. Perhimpunan Pelgar-Pelgar Indonesia (PPPI)

Lebih dari seribu orang peserta kongres berdiri tegak dan

menyambut ikrar itu dengan tepuk tangan gemuruh.Bahkan ada di
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antaranya yang menangis karena terharu.lkrar itu merupakan peristiwa

sgarah yang sangat penting.lkrar itu menunjukkan keberanian para

pemuda Indonesia yang luar biasa.Mereka sedang dijgjah dan ditunggui

oleh para polis Belanda.Dengan ikrar Sumpah Pemuda, para pemuda

Indonesia secara bersama-sama telah mengakui adanya satu nusa, satu

bangsa, dan satu bahasa yaitu Indonesialkrar ini telah mempersatukan

kita sebagai bangsa Indonesia. Para pemuda Indonesia sebagai peserta

kongresitu antaralain:

1. Sugondo Joyopuspito sebagai ketua kongres yang berasal dari PPPI.

2. Muhammad Yamin sebagai sekretaris kongres berasal dari Jong
Sumatranen Bond.

3. Amir Syarifudin sebagai bendahara berasal dari Jong Batak.

C. Materi Matematika

Menentukan Letak Bilangan pada Gans Bilangan

1. Membilang secara Urut

%
i1 2 3 4 5 & 7 8 9 10

Urutan bilangan pada garis bilangan di atas menunjukkan makin ke
kanan bilangannya makin besar. Bilangan yang terletak di sebelah
kanan lebih besar daripada bilangan yang terletak di sebelah kiri.
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2. Mengurutkan dan Membandingkan Dua Bilangan

Setelah kamu belajar 'etak suatu bilangan pada garis bilangan, maka
kamu dapat membandingkan dua bilangan dengan bantuan garis
bilangan.

Contoh:

L™

3233 34 3536 37 38 3940 41

Pada garis bilangan di atas, arah ke kanan menunjukkan bilangan
yang mzkin besar.

a. 32 kurang dari 33 karena 32 terletak di sebelah ki 33.

b. 35lebih dari 34 karena bilangan 35 terletak di sebelah kanan 34.

e 32 kurangdari 33; maka dapat ditulis 32 <33
35 lebih dari 34; maka capat ditulis 35> 34,
< dibaca lepih kecil daripada, artinya kurang dar!.
> dibaca lebih besar daripada, artinya lebih dari.

Lampiran 2. Media Pembelajaran
Teks Sumpah Pemuda.

Pertama . Kami poetra dan poetri Indonesia
mengakoe bertoempah darah jang
satoe, tanah air Indonesia

Kedua . Kami poetra dan poetri Indonesia
mengakoe berbangsa jang satoe,
bangsa Indonesia

Ketiga - Kami poetra dan poetri Indonesia
mendjoendjoeng bahasa persatoean,
bahasa Indonesia
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TeksLagu Satu Nusa Satu Bangsa

Satu banwsa

;;;;;;;;;;;;;;;;;;; e

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

aaaaaaaaaaaaaaaaaa

Tanah air pagh java . Dan__bahasa  kita bela
Untuk selama-lamanya, | bersama,

Lampiran 3. LDK

Kelas
Hari, Tanggal
Nama Kelompok

Anggota kelompok

1. Judul

2. Tujuan
Pemuda

3. Alat dan Bahan

LEMBAR DISKUSI KELOMPOK

A w0 D P

: Sumpah Pemuda
. Siswa dapat memahami materi tentang makna Sumpah

. Pena, Buku Paket PKn kdlas IV SD



4. Langkah Kerja

5. Hasil Diskusi
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Duduklah dalam kelompok masing-masing.

. Pahami peran masing-masing  kelompok beserta

tugasnya masing-masing, yakni:

Kelompok 1: sebagal penanya

Kelompok 2 : sebagai penjawab (setuju)
Kelompok 3 : sebagai penjawab (tidak setuju)
Kelompok 4 : sebagai penarik kesimpulan

. Simaklah dengan sungguh-sungguh penyagjian materi

yang disampaikan oleh gurumu tentang globalisasi.

. Kemudian kelompok 1 menjalankan tugasnya dengan

memberikan pertanyaan yang telah dirumuskan di
depan kelas.

Diskusikanlah dalam kelompok masing-masing dan
catat hasil diskusi padatabel yang disediakan.

N | Kelompok
0.

Hasil Diskusi Kelompok

1. | Kelompok 1

2. | Kelompok 2

3. | Kelompok 3

4. | Kelompok 4

6. Kesimpulan




41

Lampiran 4. Lembar Evaluas (Penilaian Kognitif Pertemuan |)
A. Pilihan Ganda

1

Petunjuk: berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d yang
merupakan jawaban benar dari setiap soal di bawah ini!

Agar tumbuh besar makhluk hidup memeriukan ...
a. tempat tinggal

0. oksigen

c. makanan

Burung bergerak berpindah tempat menggunakan ..
a. kaki

D. sayap

c. ekor

Tumbuhan berakar serabut contohnya ...
a. mangga dar kelapa

0. bambu dan durian

c. kelapa dan jagung

Hewan herbivora contohnya ...
a. karbau dan sapi

0. harimau dar singa

. kucing dan anjing

Tumbuhan bernafas menghisap udara melalui ...
a. akar

0. daun

c. batang
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6. Sumpah Pemuda diikrarkan pertama kali secara bersamasama oleh para
pemuda Indonesiapadatanggd . . . .

a. 28 Oktober 1945 C. 28 Oktober 1929

b. 28 Oktober 1928 d. 28 Oktober 1930
7. Adanya Sumpah Pemuda dapat meningkatkanrasa. . . .

a. keprihatinan C. kesedihan

b. persatuan d. kebencian

8. Membela bangsa Indonesia harus dilandasi . . . .
a niat ikhlas
b. mengharap pujian
C. rasaterpaksa
d. mengharap imbalan
9. Jika ada teman yang berkelahi, maka seharusnyakaian . . ..
a. membela salah satu
b. membiarkan
c. melerai dan mendamaikan
d. melerai sgja dan tidak perlu mendamaikan
10. Membantu teman yang membutuhkan salah satu tujuannya adalah . . . .
a. mengurangi penderitaannya
b. mendapat pujian
c. mendapat imbalan
d. agar dinilai baik oleh orang lain

B. Isian

1. ——
13 14 ] 20
... | diisi bilangan ....

2 |11 | 4| b| 20|

b diisi bilangan ....



,‘ r s e s
-]
..|diisi bilangan ....
= 1] 5] 9
b diisi bilangan ....
5 4——— —
42 44 48

... |diisi bilangan ....



Kunci Jawaban Penilaian Kognitif Pertemuan |

A. Pilihan Ganda (Skor/soal = 1)

© 0 N o U M 0w DN P
> O > W W W >0 W

=
o

C

B. Isian Singkat ( Skor/soal = 2)

1

o W DN

Nilai Siswa

17
17
43
13
60
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Lembar Penilaian Afektif
Petunjuk . lsilanh  tabel pengamatan terhadap siswa sewaktu mengikuti
diskusi dan dalam proses pembelgaran berlangsung dengan memberikan tanda
chek list (V).

Aspek yang Diamati
K eriasama Keseriusan Menunjukkan
No | Nama Siswa J dalam belgjar | makna sumpah

dalam kelompok | kelompok pemuda

4 {3,214 |3/2|14|3] 2|1

K eterangan:

4 = jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik dilakukan
secara keseluruhan.

w
1

jikahanyatiga deskriptor yang dilakukan dalam proses pembel gjaran.

jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses pembal gjaran.
1

jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses pembel gjaran.

Deskriptor :
1. Kerjasama:
a.  Mengkomunikasikan materi pembelgjaran dengan teman.
b. Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelgjaran

c. Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok



46

d. Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota
kelompok.
2. Keseriusan :
a.  Mendengarkan langkah-langkah kerja kelompok dengan seksama.
b. Melakukan kerja kelompok sesual dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan.
c. Selalu mengikuti setiap tahapan kerja kelompok
d. Mencatat hal-hal penting yang ditemukan dalam kerja kelompok
3. Menunjukkan makna Sumpah Pemuda
a. Menunjukkan pengaruh globalisas disertai penjelasan dalam bidang
komunikasi
b. Menunjukkan pengaruh globalisasi disertai penjelasan dalam bidang
transportasi
c. Menunjukkan pengaruh globalisasi disertai penjelasan dalam bidang
sosial budaya
d. Menunjukkan pengaruh globalisasi disertai penjelasan dalam bidang

makanan

Nilai Siswa =
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Lembar Penilaian Psikomotor
Petunjuk . Isilah tabel pengamatan dengan memberikan tanda chek list (1)
pada kolom yang tersedia setel ah memperhatikan hasil pekerjaan siswal

Aspek yang dinilai

No Nama Siswa Membaca teks

1 2 3 4

K eterangan:

4 = jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik dilakukan
secara keseluruhan.

w
I

jika hanyatiga deskriptor yang dilakukan dalam proses pembel gjaran.

jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses pembal gjaran.

[EEN
1

jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelgjaran.

Deskriptor:

Membaca teks Sumpah Pemuda

Membaca teks Sumpah Pemuda dengan lafal yang benar
Membaca teks Sumpah Pemuda dengan intonasi yang benar
Membaca teks Sumpah Pemuda dengan percaya diri
Membaca teks Sumpah Pemuda dengan serius

abrwdPE

Nilai Siswa =
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a Guru-guru sudah mampu melaksanakan pembelgaran PKn dengan
menggunakan kooperatif model Listening Team untuk kelas rendah (kelas 111
SD). Keberhasilan pelaksanaan pembelgjaran dinilai dengan cara pengamatan
dengan format penilalian. Pelaksanaan pembelgaran kelas 111 dapat dilihat
pada foto pelaksanaan pembelakaran berikut ini :
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. Hasil kegiatan kell, Tanggal 25-09-2016

Hasil yang dicapal pada kegiatan pelatihan 11 adalah :

1. Dimana guru-guru kelas Ill dan IV peserta pelatihan telah mampu
menyusun RPP PKn untuk kelas tinggi (yaitu kelas 1V) dengan
menggunakan pendekatan kooperatif model Listening Team, dengan



50

memilih salah satu standar kompetenss dan kompetensi dasar yang
terdapat pada kurikulum mata pelgaran PKn Kelas IV SD. Rancangan
pembelgaran yang dirancang guru adalah dengan memilih standar
kompetensi 4. menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya,
dengan kompetensi dasar 4.1 memberikan contoh sederhana pengaruh
globaisas di lingkungannya. Keberhasilan dalam menyusun RPP PKn
kelas tinggi dinilai dengan menggunakan format penilaian RPP. RPP PKn
kelastinggi (Kelas IV) yang sudah berhasil disusun peserta pelatihan pada
kegiatan |1 adalah yang berikut ini :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS| PERTEMUAN |
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar/M|

Mata Pelgjaran . PKn
Kelas/ Semester : IV /II
AlokasWaktu : 2 X 35 Menit (1 X Pertemuan)

. Standar Kompetens
4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya.
[I. Kompetensi Dasar
4.1 Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisas di lingkungannya.
[11. Indikator
Pertemuan |
4.1.1 Menyebutkan pengertian globalisasi (kognitif)
4.1.2 Menjelaskan faktor penyebab terjadinya globalisasi (kognitif)
4.1.3 Menunjukkan pengaruh globalisas dalam bidang kehidupan di
lingkungan sekitar (efektif)
4.1.4 Membuat contoh globalisasi dalam bidang kehidupan di lingkungan
sekitar menggunakan tabel (psikomotor)
V. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan |
1. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan pengertian globalisasi
dengan benar.
2. Dengan media gambar, siswa dapat menyebutkan pengertian globalisasi
dengan benar.
3. Berdasarkan bimbingan guru, siswa dapat menjelaskan faktor penyebab
terjadinya globalisasi dengan tepat.
4. Dengan penugasan terhadap kelompok , siswa dapat menunjukkan
pengaruh globalisas dalam bidang kehidupan di lingkungan sekitar

secarabenar.
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5. Setelah mendengarkan penjelasan materi tentang globalisasi, siswa

dapat membuat contoh globalisass dalam bidang kehidupan di

lingkungan sekitar menggunakan tabel secara tepat.
V. Materi Pokok (terlampir)
Materi mengenai Globalisasi (pengertian, faktor penyebab, pengaruhnya,
buku Prayoga (2008:79-85), buku Resti (2008:44-47)).
A. Karakter yang dikembangkan:

1.

o g b~ WD

7.

Tanggung Jawab (responsibility)
Percayadiri (Confidence)
Disiplin( Discipline)

Kegjujuran ( Honesty)

Saling Menghargai

Arif dan Bijaksana

Religius

VI. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
A. Metode Pembelajaran:
1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Diskusi kelompok
4. Penugasan

VIl.Pendekatan Pembelajaran:

Menggunakan pendekatan pembelgaran kooperatif Model Listening Team
dengan langkah Agus (2009:96) sebagai berikut:
Langkahl: Membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok memiliki

peranan

Langkah2: Guru membagi peran kelompok, kelompok 1. penanya,

kelompok 2 dan 3: penjawab, kelompok 4: reviewe dan
membuat kesimpulan

Langkah 3: Guru menyajikan materi

Langkah 4: Siswaberdiskusi dalam kelompok
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Langkah 5: Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi
L angkah 6: Pembahasan diskusi
Langkah 7: Penyampaian kata kunci/konsep yang dikembangkan siswa

VIII. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
A.Media

1. Gambar contoh Globalisas

2. Kertas karton

3. Papan panel/ pajangan

B. Sumber Belagjar
Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: BSNP.
Prayoga, Bestari, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan: Menjadi
Warga Negara yang Baik 4 : untuk Kelas IV Sekolah Dasar
/Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Puskurbuk.
Ressi, Kartika Dewi, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan 4 : untuk
D/MI kelas V. Jakarta: Puskurbuk.
IX. Kegiatan Pembelajaran (pertemuan |)
A. Kegiatan Awal (x10 menit)

1. Mengkondisikan kelas sehingga siswa siap untuk belgjar.

2. Berdoa

3. Mengecek kehadiran siswa.

4. Apersepsi: guru bertanya jawab dengan siswa tentang pembelgaran
terdahulu atau materi yang akan terkait dengan materi yang akan
dipelgjari.

5. Menyampaikan tujuan pembelgaran bahwa secara umum setelah
belgjar, siswa dapat menjelaskan tentang globalisasi dan pengaruhnya
dalam berbagai bidang kehidupan .

6. Motivas siswaagar sungguh-sungguh dan ragjin dalam belgjar.

B. Kegiatan Inti (50 menit)
Tahap Eksplorasi
1. Siswadigjak bertanyajawab tentang sebuah cerita.



2. Siswadibimbing untuk menemukan isi cerita.

3. Mengungkapkan hal-hal penting yang terkandung di dalam cerita

terkait materi yang akan dipelgjari

Tahap Elaborasi

4.

Siswa dibagi sebanyak empat kelompok.( langkah 1)
a.  Setiap kelompok terdiri atas empat orang
b. Pembagian kelompok dilakukan dengan cara yang telah

disepakati. Misalnya: dengan undian, berhitung 1-4, dil.
Setelah itu siswa duduk dalam kel ompoknya masing-masing.

Membagi peran kelompok dan menjelaskan tugas masing-masing
kelompok.( langkah 2)
a.  Menyebutkan peran masing-masing kelompok.

b. Keompok 1. sebagai kelompok penanya, kelompok 2 dan 3:

sebagai penjawab, kelompok 4: sebagai penarik kesimpulan.

Siswa mendengarkan informas tentang tugas masing-masing

kelompok yaitu:

1) Kelompok penanya (1) bertugas merumuskan pertanyaan yang
akan dikemukakan bersama-sama setelah mendengarkan
penyampaian materi oleh guru.

2) Kelompok penjawab (2) bertugas menjawab pertanyaan yang
didasarkan pada poin yang disepakati disertai aasan yang
jelas.

3) Kelompok penjawab (3) bertugas menjawab pertanyaan yang
didasarkan pada poin yang tidak disetujui dan kemukakan
alasan yang tepat.

4) Kelompok penarik kesimpulan (4) bertugas mengambil
kesmpulan dari jawaban yang dikemukakan anggota
kelompok.

5) Memberikan LKS kepada siswa.

6. Menyagikan materi. ( langkah 3)
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a. Memagang gambar tentang contoh Globalisasi berupa adanya alat-

aat transportasi modern.

b.Siswa diminta bergantian menuliskan nama aat transportas

berdasarkan pengetahuannya.

c. Siswadiberitahu nama masing-masing alat transportasi.

d.Dengan bimbingan guru, siswa dapat menyebutkan pengertian

globalisasi.

e. Selanjutnya memberikan sedikit informasi awal mengenai faktor

penyebab terjadinya globalisasi dalam kehidupan
8. Memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi (langkah 4)

a. Sebelum melakukan diskusi, kelompok 1 diminta untuk
mengemukakan pertanyaan yang telah dirumuskan terkait materi
yang disajikan.

b. Kelompok 2 dan 3 berdiskusi.

c. Sementara kelompok 4 dan 1 di bawah bimbingan guru membaca
buku sumber.

d. Membimbing dan memperhatikan kegiatan diskusi

9. Menyampaikan hasil diskusi (langkah 5)
a. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya.
b. Kelompok lain atau anggota kel ompok menanggapi.
10. Pembahasan (langkah 6)
1) Membahas hasil diskusi dari masing-masing kelompok
2) Meluruskan jawaban yang telah dikemukakan siswa
3) Siswamengumpulkan LKS
4) Siswa membuat daftar tabel contoh globalisasi dalam
berbagai bidang
Tahap Konfirmasi
11. Penyampaian kata kunci atau konsep yang telah dikembangkan saat

diskus (langkah 7)

12. Siswa diminta menunjukkan pengaruh globalisasi dalam bidang

kehidupan di lingkungan sekitar.



C. Kegiatan Akhir (10 menit)
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1. Siswa di bawah bimbingan guru menyimpulkan materi tentang

globalisasi
Melakukan evaluasi.

N o g s~ WD

Guru membagi soal tes kepada masing-masing siswa.

Siswa mengerjakan soa tes yang dibagikan guru.

Siswa mengumpulkan lembaran jawabannya ke depan kel as.
Tindak lanjut (menugasi siswa membuat PR)

Guru melakukan refleks dengan cara menanyakan bagaimana

perasaanmu setelah belgjar hari ini?

X1. Penilaian
a. Penilaian Kognitif
Prosedur Penilaian
Jenis Penilaian
Bentuk Penilaian
Alat/ Instrumen Penilaian
b. Penilaian Afektif
Prosedur Penilaian
Jenis Penilaian
Bentuk Penilaian
Alat/ Instrumen Penilaian
c. Penilaian Psikomotor
Prosedur Penilaian
Jenis Penilaian
Bentuk Penilaian
Alat/ Instrumen Penilaian

Kepala Sekolah

. Akhir Proses Pembelgjaran
: Tes

: Objektif dan Isian

: Soal dan Kunci Jawaban

: Dalam Proses Pembelgaran
: Non-Tes

: Observasi

: Daftar Checklist

: Dalam Proses Pembelgjaran
:Non Tes

: Observas

: Daftar Ceklist

e veneeny September 2016
Guru Kelas IV
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Lampiran 1.
Uraian Materi
A. Pengertian Globalisas
Apakah kamu merasakan adanya perubahan dalam pergaulan sehari-
hari? Misalnya, kamu pernah melihat gaya rambut yang warna-warni atau
gaya pakaian ketat memakal rantai. Nah, dari kejadian tersebut, maka kita
dapat merumuskan makna dibalik kata globalisasi.
Kata "globalisas” diambil dari kata globe yang artinya bola bumi
tiruan atau dunia tiruan.Kemudian, kata globe menjadi global, yang berarti

universal atau keseluruhan yang saling berkaitan.Jadi, globalisas _adalah

proses menyatunya war ga dunia secara umum dan menyeluruh menjadi

kelompok masyarakat. Menurut perkembangan sgarah kehidupan manusia,

segjak zaman prasgjarah sampai sekarang, terjadi perubahan yang berlangsung
secara bertahap dan berkesinambungan.

Manusia pada zaman purba memanfaatkan kekayaan alam yang
tersedia untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka sehari-hari.Alam
dimanfaatkan semaksimal mungkin sebagal peralatan, perkakas, dan sumber
makanan.Tanah, batu, tumbuhan, dan hewan adalah kebutuhan utama yang
diambil dari alam.Sekarang semua itu sudah berbeda.Dengan adanya ilmu

pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat, terciptalah alat

transportasi_dan komunikasi. Ha ini memungkinkan manusia dapat

berhubungan satu sama lain walaupunjaraknya sangat jauh.

Kemguan dari teknologi transportasi dan komunikasi pasti akan
membawa dampak atau pengaruh bagi kehidupan kita. Misalnya, barang-
barang luar negeri yang dahulu sangat sulit diperoleh, sekarang dengan
mudah kita dapatkan di mana sgja. Contoh lain, yaitu handphone atau
telepon selular, yang dahulu hanya terdapat di negara-negara maju, sekarang
sudah ada di berbagai belahan dunia. Adanya perkembangan tersebut akan
menimbulkan pengaruh atau dampak. Bagaimana dampak globalisasi
tersebut?
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B. Dampak Globalisasi
Kemaguan teknologi berdampak positif dan negatif. Untuk lebih
jelasnya, mari kita pelgjari bersama-sama.
1. Dampak Positif
Globalisasi, sebaga akibat dari kemguan Iptek, memberikan manfaat
yang begitu besar bagi kehidupan manusia di seluruh dunialni berarti
bahwa globalisasi memberikan dampak positif bagi umat manusia.Sebagai

contoh, mudahnya masyarakat memperoleh informas maka

masyarakat memiliki wawasan yang lebih luas.Dengan adanya alat

transportasi, semua kegiatan di daerah menjadi berjalan.Dampak
positif globalisasi juga dapat dilihat sebagai berikut:

a. Kemajuan di bidang komunikasi dan transportasi.

b. Meningkatnya perekonomian masyarakat dalam suatu negara.

c. Meéeuasnya pasar untuk produk dalam negeri.

d. Dapat memperoleh lebih banyak modal dan teknologi yang lebih

baik.
e. Menyediakan danatambahan untuk pembangunan ekonomi.
2. Dampak Negatif

Kamu sudah dapat menyimpulkan dampak  positif — dari
globalisasi.Sekarang, kita pelgari dampak negatif dari globalisasi
tersebut.Masuknyainformasi dengan mudah melalui berbagai media cetak
dan elektronik dari luar tidak dapat dibendung dengan mudah.K ebiasaan
negara Barat yang tidak sesual dengan kebiasaan bangsa Timur dapat

memengaruhi  keliwaan generass bangsa Indonesia.Untuk itu,

diperlukan penyaring (filter) dalam menerimasegala bentuk arus
globalisasi. Dengan adanya pasar swalayan, masyarakat akan mudah
membeli barang-barang yang sangat diperlukan. Namun, karena

mudahnya mendapatkan barang, masyarakat _akan mudah

membelanjakan uangnya dengan membedlibarang vang tidak

diperlukan. Dampak positif globalisasi juga dapat dilihat sebagal berikut:
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a. Gaya hidup bebas, narkoba, dan kekerasan menjadi mudah masuk
dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
b. Masyarakat cenderung mementingkan diri sendiri.
c. Karenabanyaknya barang yang dijual, maka masyarakat menjadi
konsumtif.
C. Contoh Pengaruh Globalisas
Tanpa disadari budaya asing yang masuk ke Indonesia telah
memengaruhi perilaku masyarakat Indonesia.Berikut ini contoh pengaruh
globalisas di lingkungan sekitar.
1. GayaHidup

Gaya hidup tradisional di zaman globalisasi ini sudah semakin
berkurang dan bahkan cenderung untuk ditinggalkan oleh masyarakat
sekarang ini. Masyarakat cenderung memilih menerapkan gaya hidup
modern daripada gaya hidup tradisional. Alasan mengapa masyarakat
memilih gaya hidup modern adalah karena semuanya serba mudah, cepat,
dan ekonomis.

Selama ini, kita sudah terbiasa dengan prinsip “biar lambat asal
selamat”.Prinsip tersebut melambangkan bahwa kita belum mampu
menghargai waktu yang tepat dan optimal. Akibat globalisasi, gaya hidup
masyarakat sudah mulai berubah. Mereka sudah tahu betapa pentingnya
waktu. Apabila kita membuang-buang waktu, maka akan mengalami
kerugian, sebab waktu tidak bisa diputar kembali. Globalisas juga
berdampak buruk terhadap gaya hidup masyarakat. Contohnya ada
sebagian masyarakat kita meniru gaya hidup bangsa lain yang tidak
sesuai dengan kepribadian bangsa kita, seperti mabuk-mabukan, suka
berpesta pora, berperilaku kasar serta kurang menghormati orang yang
lebih tua. Gaya hidup seperti itu harus kita jauhi karena tidak sesual

dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.
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2. Makanan

Makanan pokok bangsa Indonesia sebagian besar adalah
nasi.Namun, ada juga yang berasal dari jagung maupun sagu. Makanan
pokok tersebut sebelum disgikan harus diolah terlebih dahulu, dan
proses pengolahannya membutuhkan waktu yang lama. Dengan adanya
globalisasi kebanyakan orang mulai cenderung beralih mengonsumsi
makanan yang cepat sgji. Cepat sgji maksudnya adalah makanan yang
singkat dalam penyajiannya dan tidak menunggu proses pemasakan yang
lama. Makanan cepat sgji biasa disebut fastfood.

Makanan cepat sgji sekarang banyak dan mudah sekali ditemui.
Di samping itu juga ada makanan yang pembungkusnya menggunakan
aluminium foil, biasanya makanan untuk anak-anak. Selain makanan
juga ada minuman dalam kaleng, sehingga mudah dan dapat langsung
diminum. Contoh makanan yang ada karena globalisasi: pizza, spagheti,
burger, hot dog, hamburger, sushi, steak, puyunghai, dan donat. Contoh
minuman: banyak bermunculan minuman isotonik.

Dengan adanya makanan cepat sgji yang berasal dari luar negeri
membuat orang merasa bangga jika bisa memakannyaKarena jika
memakannya berarti disebut orang yang modern dan tidak ketinggalan
zaman.Makanan cepat sgji tidak semuanya aman untuk kesehatan.Jika
ingin menikmati makanan atau minuman cepat sgji, pilihlah jenis
makanan atau minuman yang benar-benar aman  untuk
kesehatan.Tanyakan pada orang tuamu tentang aman tidaknya makanan
atau minuman itu untuk kesehatan. Apakah kamu suka makanan atau
minuman cepat sgji

3. Pakaian
Pakaian merupakan bahan yang kita gunakan untuk menutup
aurat dan melindungi  badan.Pakaian juga berfungsi  untuk
kesopanan.Pakaian yang dipakai pada zaman dahulu dengan zaman
sekarang berbeda.Pada zaman dahulu pakaian sangat sederhana yang

penting bisa digunakan untuk menutup aurat, melindungi tubuh, serta
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menjaga kesopanan.Pakaian digunakan sebagai trend, modelnya
bermacam-macam.Negara yang dianggap trend center pakaian adalah
Prancis (Paris).Mode dari Paris banyak ditiru oleh negara-negara di
duniaMisalnya model atau bentuk pakaian sekarang ini kebanyakan
pakaian minim dan terbuka, yang dianggap tidak sesua dengan
kebudayaan bangsa Indonesia.

Contoh lain adalah baju jas yang merupakan budaya bangsa barat
sudah digunakan oleh sebagian masyarakat kita pada acara-acara resmi
atau resepsi. Begitu pula dengan celana jeans dan T-shirt.Masyarakat kita
sudah terbiasa menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Komunikas

Komunikas juga merupakan contoh pengaruh dari globalisasi.
Komunikas adalah suatu hubungan seseorang dengan orang lain.
Komunikas dapat dilakukan dengan dua orang atau lebih. Dahulu
komunikasi antara wilayah menggunakan jasa pos yaitu surat yang
sampainya bisa mencapai satu sampai dua hari, kemudian berkembang
dengan telepon rumah. Namun, sekarang ini di era globalisas jika akan
berkomunikas baik satu arah maupun dua arah dengan orang lain yang
berbeda wilayah sangat mudah, cepat, dan murah.

Sarana yang digunakan misalnya telepon kabel, telepon seluler,
internet, e-mail, dan faksmile.Dengan adanya alat komunikas yang
canggih kita dapat melakukanhubungan dengan sigpa sgja di dunia ini.
Sekarang ini banyak ditemui warung-warung internet, maka orang akan
mudah mencari segala macam informasi yang ada di seluruh dunia
Adanya telepon genggam merupakan alat komunikasi yang praktis,
canggih, dan mudah dibawa ke manasga



Gambar 3ap Pesiar
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Gambar 4.Pesawat Terbang

Gambar 6. Mobil



Lampiran 3. LDK
LEMBAR DISKUSI KELOMPOK

Kelas
Hari, Tanggal
Nama Kelompok
Anggotakelompok  :1.
2.
3.
4.
1. Judul . Globalisasi

2. Tujuan : Siswa dapat memahami materi tentang contoh-contoh globalisasi
yang terjadi di lingkungan sekitar dan mengelompokkan ke dalam berbagai
bidang kehidupan

3. AlatdanBahan : Pena Buku Paket PKn kelas IV SD

4. Langkah Kerja

a.  Duduklah dalam kelompok masing-masing.
b. Pahami peran masing-masing kelompok beserta
tugasnya masing-masing, yakni:
Kelompok 1: sebagai penanya
Kelompok 2 : sebagai penjawab (setuju)
Kelompok 3 : sebagai penjawab (tidak setuju)
Kelompok 4 : sebagai penarik kesimpulan
c. Simaklah dengan sungguh-sungguh penyagjian materi
yang disampaikan oleh gurumu tentang globalisasi.
d. Kemudian kelompok 1 menjaankan tugasnya dengan
memberikan pertanyaan yang telah dirumuskan di

depan kelas.



5. Hasil Diskusi

€.
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Diskusikanlah dalam kelompok masing-masing dan
catat hasil diskusi padatabel yang disediakan

No | Kelompok Hasil Diskusi Kelompok
1. | Kelompok 1
2. | Kelompok 2
3. | Kelompok 3
4. | Kelompok 4

6. Kesmpulan
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Lampiran 4. Lembar Evaluas (Penilaian Kognitif Pertemuan 1)

B. Pilihan Ganda

Petunjuk: berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d yang
merupakan jawaban benar dari setiap soal di bawah ini!

1. Zaman ketika jarak, ruang, dan waktu tidak lagi menjadi batas sehingga
mendunia disebut. ..
a. prasgjarah c. kuno
b. sgjarah d. globalisas

2. Hal yang menyebabkan terjadinya kemajuan dalam bidang kehidupan adalah

a. perkembangan iptek c. perkembangan seni
b. perkembangan budaya d. perkembangan bahasa
3. Informasi mudah didapat dalam waktu singkat, merupakan contoh ...
a. dampak negatif globalisasi C. sebab terjadinya globalisas
b. dampak positif globalisasi d. globalisasi dibidang kehidupan
4. Arus globalisas yang didukung dengan teknologi transportasi dicontohkan
dengan adanya....
a. delman c. bus way
b. keretaangin d. bendi
5. Adanyaglobalisasi, menjadikan duniaterasa...
a. semakin jauh c. semakin tidak terlihat

b. semakin kecil d. semakin tua
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C. lsian Singkat

Petunjuk : Isilah titik-titik di bawah ini denga benar!

1.

Proses masuknya arus teknologi serta budaya tanpa batas ruang dan
waktu

\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\

Antarindividu dapat berhubungan secaralancar dengan kemajuan di
bidang ...

Orang semakin mudah berkomunikasi dengan orang lain di tempat yang
jauh dengan menggunakan ...

Masyarakat cenderung mengkonsumsi makanan cepat sgji, ini pengaruh
globaliasi dalam bidang...

Sikap kita menghadapi pengaruh negatif globalisas adalah dengan...



Kunci Jawaban Penilaian Kognitif Pertemuan |

A. Pilihan Ganda (Skor/soal = 1)

1. D
2. A

3. B

4. C

5. B

B. Isian Singkat ( Skor/soal = 2)

1.

a b~ w DN

Globalisasi

Komunikasi

Handphone atau mobile phone
Makanan

Tidak menirunya

Nilai Siswa=
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Lembar Penilaian Afektif
Petunjuk . lsilah  tabel pengamatan terhadap siswa sewaktu mengikuti
diskusi dan dalam proses pembelgaran berlangsung dengan memberikan tanda
chek list (V).

Aspek yang Diamati
K eseriusan Menunjukkan
Nama Kerjasama . pengar uh globalisas
No . dalam belajar .
Siswa dalam kelompok dalam bidang
dan kelompok :
kehidupan
4 | 3/2(1/4/3,2/1,4 ]3| 2 1
Keterangan:
4 = jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik
dilakukan secara keseluruhan.
3 = jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembelgaran.
2 = jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembal gjaran.
1 = jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembelgaran.
Deskriptor :

1. Kerjasama:
a.  Mengkomunikasikan materi pembelgaran dengan teman.

b. Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelgaran
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d.
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Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok
Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota

kelompok.

2. Keseriusan:

a

b.

C.

d.

Mendengarkan langkah-langkah kerja kelompok dengan seksama.
Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang
telah ditentukan.

Selalu mengikuti setiap tahapan kerja kelompok

Mencatat hal-hal penting yang ditemukan dalam kerja kel ompok

3.  Menunjukkan pengaruh globalisasi dalam bidang kehidupan

a

Menunjukkan pengaruh globalisasi disertai penjelasan dalam bidang
komunikasi.

Menunjukkan pengaruh globalisasi disertal penjelasan dalam bidang
transportasi.

Menunjukkan pengaruh globalisasi disertai penjelasan dalam bidang
sosial budaya.

Menunjukkan pengaruh globalisasi disertal penjelasan dalam bidang
makanan.

Nilai Siswa =



Petunjuk

Lembar Penilaian Psikomotor

pada kolom yang tersedia setel ah memperhatikan hasil pekerjaan siswal
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. Isilah tabel pengamatan dengan memberikan tanda chek list (v)

No

Nama Siswa

Aspek yang dinilai

Kelengkapan is tabel

Kerapian

1 2 3 |4

2 3

Keterangan:

1

jika semua

pembel gjaran.

pembal gjaran.

pembel g aran.

Deskriptor:
Kelengkapan isi tabel

a. Sesuai dengan yang ditugaskan
b. Memberi contoh sebanyak-banyaknya tentang globalisasi
c. Tabel dibuat secara sistematis

d. Memberikan informasi yang jelas

1

Kerapian
a. Tersusun rapi
b. Mudah dibaca

jika hanya tiga deskriptor
jika hanya dua deskriptor

jika hanya satu deskriptor

deskriptor pada masing-masing karakteristik
dilakukan secara keseluruhan.

c. Seimbang antara tabel
d. Tabel dibuat menarik dan bersih

Nilai Siswa =

yang dilakukan dalam proses
yang dilakukan dalam proses

yang dilakukan dalam proses
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3. Guru-guru sudah mampu melaksanakan pembelgjaran PKn dengan
menggunakan pendekatan kooperatif model Listening Team. Untuk kelas tinggi
(kelas 1V). Keberhasilan pelaksanaan pembelgaran dinilai dengan pengamatan
dengan memakai format penilaian pelaksanaan pembel gjaran.

Pelaksanaan pembelgaran PKn kelas IV dapat dilihat pada foto
pel aksanaan pembelgjaran berikut ini :
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4.Hasll Kegiatan 111, tanggal 1-10-2016
Hasil yang dicapai pada kegiatan pelatihan |11 adalah :

a. Dimana guru-guru peerta pelatihan telah mampu menyusun RPP IPS
untuk kelas rendah (kelas I11), dengan mengambil salah satu tema, standar
kompetendi dan kompetensi dasar yang terdapat pada kurikulum IPS
Kelas IIl SD. RPP IPS yang disusun guru adalah dengan memilih tema :
lingkungan. Bidang studi terkait ke tema adalah : IPS, Bahasa Indonesia,
PKn. Alokas waktu 6x35menit (1xpertemuan). Standar kompetens IPS
adalah memahami sgjarah kenampakan alam dan keragaman suku bangsa
di lingkungan kabupaten/kota/propinsi. Standar kompetensi bahasa
Indonesia adalah mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan
pertunjukkan dengan cerita dan memberikan tanggapan / saran. Standar
kompetens PKn adalah melakasanakan norma yang berlaku di
masyarakat. Dengan Kompetens dasar IPS adadah membaca peta
lingkungan setempat (kabupaten , kota, propinsi) dengan menggunakan
skala sederhana. Kompetens dasar bahasa Indonesia adalah menulis
urutan membuat atau melakukan sesuatu dengan kalimat yang runtut dan
mudah dipahami. Kompetensi dasar PKn adalah menyebutkan contoh
aturan-aturan  yang berlaku di  lingkungan masyarakat sekitar.
Keberhasilan guru dalam menyusun RPP IPS kelas rendah (kelas I11)
dinilai dengan menggunakan Format Penilaian RPP. RPP IPS kelas
rendah (kelas I11) yang sesual berhasil disusun peserta pelatihan pada
kegiatan |11 adalah yang berikut :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Tema : Lingkungan

Kelas/Semester 1

Alokas Waktu : 3x 35 menit (1x Pertemuan)

Standar Kompetens

1. Memahami sgarah, kenampakan alam dan keragaman suku bangsa di
lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi ( IPS)

2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman dan petunjuk dengan
bercerita dan memberikan tanggapan/ saran (Bahasa Indonesia).

2. Melaksanakan norma yang berlaku di masyarakat (PKn).

. Kompetens Dasar

1.1 Membaca peta lingkungan setempat (kabupaten, kota, dan provinsi)
dengan menggunakan skala sederhana. (1PS)

2.2 Menjelaskan urutan membuat atau melakukan sesuatu dengan kalimat
yang runtut dan mudah dipahami. (Bahasa Indonesia)

2.2 Menyebutkan contoh aturan-aturan yang berlaku di lingkungan
masyarakat sekitar (PKn).

Indikator

IPS

1.1.1 Menyebutkan pengertian peta. (kognitif)

1.1.2 Menjelaskan ibu kota ke 16 kecamatan pada peta Kab. Agam

(kognitif)
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114
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Menemutunjukan lingkungan daerah tempat tinggal siswa pada peta
Kab. Agam. (afektif)
Mengidentifikasi batas-batas 16 kecamatan pada peta Kab. Agam.

(psikomotor)

Bahasa | ndonesia

221

222

2.2.3

Pkn

121

122

123

124

IPS

M embaca wacana tentang lingkungan bersih.
Menjelaskan 3 cara membuat lingkungan bersih.

Menuliskan 3 cara membuat lingkungan bersih.

Menyebutkan pengertian aturan. (kognitif)

Menjelaskan aturan yang berlaku dilingkungan masyarakat (kognitif).
Mendemonstrasikan aturan yang berlaku dilingkungan masyarakat
(psikomotor).

Menerapkan aturan yang berlaku dilingkungan masyarakat (afektif).

. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan bertanya jawab tentang peta, siswa dapat menyebutkan pengertian

peta peta dengan baik.

2. Setelah menyebutkan pengertian peta peta, siswa dapat menjelaskan ibu

kota ke 16 kecamatan pada peta Kab. Agam dengan baik.

3. Dengan memperhatikan Kab. Agam, siswa dapat menemutunjukan

lingkungan daerah tempat tinggal siswa pada peta Kab. Agam dengan

baik.
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4. Dengan bertanya jawab tentang peta Kab. Agam, siswa dapat

mengidentifikasi batas-batas 16 kecamatan pada peta Kab. Agam dengan

baik.

V. Deskrips Materi (Terlampir)

V1. Karakter yang dikembangkan

IPS

1

2.

VII.

Peta Kab. Agam

Tanggung jawab

Percaya diri
Disiplin

Kegujuran

Saling menghargai

Arif dan bijaksana

Relegius

M etode, Pendekatan dan Model Pembelajaran,

a. Pendekatan

: Tematik

b. Metode : ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi kelompok

c. Model Pembelgjaran: Model Kooperatif Listening Team, terbagi atas
beberapa langakah,sebagal berikut:
1. Membagi siswake dalam 4 kelompok, setiap kel ompokmemilki

peranan

2. Guru membagi peran kelompok sebagai berikut

Team Peran Tugas
1 Penanya Merumuskan Pertanyaan
2 Pendukung Menjawab pertanyaan yang didasarkan




VIII.
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pada poin-poin yang disepakati
membantu dan menjelaskannya

mengapa demikian

3 Penantang Mengutarakan poin-poin yang tidak
disetujui atau tidak bermanfaat dan
men;] el askaan mengapa demikian

4 Penarik Menyimpulkan hasil

Kesimpulan

3. Guru menyajikan materi

. Memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi dengan

kelompoknya sesuai dengan perannya masing-masing

. Setigp kelompok menyampaikan hasil diskusinya

6. Pembahasan diskusi

. Pembelgjaran diakhiri dengan penyampaian berbagai kata kunci atau

konsep yang telah dikembangkan oleh siswa dalam diskusi

Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
A. Media

Peta Kabupaten Agam

B. Sumber Belgjar

IPS
A. Kegiatan awal (£ 15 menit)
1

2.

-  KTSP 2006

- IPSSD kelasll Erlangga

Kegiatan Pembelajaran

Menyiapkan kondis kelas dan siswa untuk memulal pelgjaran

Berdo’a

Mengis absen

Aperseps tentang kabupaten tempat siswatinggal.
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5. Menyampaikan tujuan pembelgjaran
B. Kegiatan inti ( 60 menit)
Eksplorasi
a. Siswabertanyajawab dengan guru tentang peta yang pernah
dilihatnya
b. Siswamemperhatikan peta Kabupaten Agam yang di peragakan
guru
c. Mengungkapkan hal-hal penting yang terkandung di dalam peta
Kabupaten Agam terkait materi yang akan dipelgari
Elaboras
1. Siswa dibagi menjadi empat kelompok.(langkah 1)
a.  Setiap kelompok terdiri atas 4 orang
b. Pembagian kelompok dilakukan dengan cara yang telah
disepakati. Misalnya: dengan undian, berhitung 1-4, dil.
c. Setelahitu siswaduduk dalam kelompoknya masing-masing
2. Guru menjelaskan peran disetiap kelompok(langkah 2)
a. Menyebutkan peran masing-masing kelompok
b. Kelompok 1: sebagai kelompok penanya, kelompok 2 dan 3
sebagai kelompok penjawab dan kelompok 4 sebagai kelompok
penarik kesimpulan
c. Siswamendengarkan informasi tentang tugas masing-masing

kelompok yaitu:



79

Team

Peran

Tugas

Penanya

Merumuskan Pertanyaan
1) Apakah yan g dimaksud dengan peta?

3) Tulislah batas-batas kecamatan tempat
kamu tinggal !

4) Kecamatan apakah yang letaknya
paling barat dalam prta Kab. Agam ?

5) Tuliskan batas-batas kecamatan
tersebut !

Pendukung

Menjawab pertanyaan yang didasarkan
pada poin-poin yang disepakati (membantu

dan menjelaskannya mengapa demikian

Penantang

Mengutarakan poin-poin yang tidak
disetujui atau tidak bermanfaat dan

men;] el askaan mengapa demikian

Penarik

Kesimpulan

Menyimpulkan hasil

3. Menyajikan materi (langkah 3)

a

b.

C.

Siswa bertanya jawab tentang peta yang pernah dilihatnya.

Siswa mengamati peta Kab, Agam yang diperagakan guru.

Siswa bertanya jawab tentang peta Kab, Agam yang diperagakan

guru.

Dengan bimbingan guru, siswa dapat menyebutkan ibu kota dan

batas-batas ke-16 kecamatan pada peta Kab. Agam.
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4. Memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi (langkah 4)

a Sebelum melakukan diskusi, kelompok 1 diminta untuk
mengemukakan pertanyaan yang telah dirumuskan terkait materi
yang disgjikan

b. Kelompok 2 dan 3 berdiskusi
Kelompok 3 mencari ide-ide yang tidak disetujui atau dipandang
tidak berguna dari materi yang baru sgja disampaikan dengan
memberikan alasan kenapa. Yiaitu. Kecamatan SungaiPuar tidak
berbatasan dengan Samaudera Hindia, karena letaknya tidak
sebelah barat pada peta Kab . Agam.

c. Sementara kelompok 4 dan 1 di bawah bimbingan guru

membaca buku sumber.
d. Memberikan LKS pada siswa.
e. Membimbing dan memperhatikan kegiatan diskusi
5. Menyampaikan hasil diskusi (langlah 5)
a. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya.
b. Kelompok lain menanggapi.
6. Pembahasan diskus (Langkah 6)
a.Membahas hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
b.Meluruskan jawaban yang telah dikemukakan siswa.
c.Mengumpulkan LKS
Tahap Konfirmasi
1. Siswa bersama guru mengecek latihan yang telah dibuat
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum

dimengerti mengenai lingkungan Kab. Agam
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3. Siswamencatat PR yang ditulis guru di papan tulis
4.Siswa menyampaikan kata kunci atau konsep yang telah
dikembangkan saat berdiskus (langkah 7)
C. Kegiatan akhir (15 menit)
1. Siswamenyimpulkan pembelgaran hari ini.
2. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan siswa.
3. Ketuakelas memimpin doa sebelum pulang.
4. Siswadan guru bersalaman sebelum keluar kelas.
X. PENILAIAN
a. Teknik : teslisan, tertulis dan kinerja
b. Bentuk : lisan

c. Sodl/instrument (terlampir)

Mengetahui
Guru Kelas Kepala Sekolah
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URAIAN MATERI
PETA LINGKUNGAN KABUPATEN AGAM
Peta adalah gambar sebagian/ keseluruhan permukaan bumi dengan
perbandingan tertentu.Kabupaten Agam memiliki 16 kecamatan yang membuijur
dari utara sampai selatan.Salah satu kecamatannya adalah kecamatan Tanjung
Mutiara, tempat aku tinggal sekarang. Berikut 16 kecamatan yang ada pada peta
Kabupaten Agam, besertaibu kota dan batas-batasnya.
1. Kecamatan Ampek Nagari.
Batasnya, B: Tanjung mutiara, T: Tanjung raya, U: Palembayan, S: Lubuk
basung
2. Kecamatan Banuhampu.
Batasnya, B: 1V Koto, T: Canduang, U: Tilatang Kamang, S: Kab Padang
pariaman
3. Kecamatan Baso.
Batasnya, B: 1V Angkek, T: Kab 50 Kota U: Kamang Moleg, S:
Canduang
4. Kecamatan Candung.
Batasnya, B: Baruhampu, T: Baso, U: IV Angkek, S: Kab 50 Kota
5. Kecamatan IV Angkek.
Batasnya, B: Tanjung Mutiara, T: Palembayan, U: Kab.Pasaman Barat, S:
Lubuk Basung
6. Kecamatan IV Koto.
Batasnya, B: Tanjung Raya, T: Baruhampu, U: Matur, S: Malalak
7. Kecamatan Kamang Magek.
Batasnya, B: Palupuh, T: Kab.50 Kota, U: Palupuh, S: Baso
8. Kecamatan Lubuk Basung.
Batasnya, B: Tanjung Mutiara, T: Tanjung Raya, U: IV Nagari, S:
Kab.Padang Pariaman
9. Kecamatan Malalak.
Batasnya, B: Kab.Padang Pariaman, T: Kab.Padang Pariaman, U: IV
Koto, S: Kab.Padang Pariaman



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Kecamatan Matur.

Batasnya, B: Tanjung Raya, T: Tilatang Kamang, U: Palembayan, S: IV
Koto

K ecamatan Palembayan.

Batasnya, B: IV Nagari, T: Palupuh, U: Kab.Pasaman Barat, S: Tanjung
Raya

K ecamatan Palupuh.

Batasnya, B: Palembayan, T: Kab.50 Koto, U: Kab Pasaman, S: Tilatang
Kamang

Kecamatan Sungai Puar.

Batasnya, B: Banuhampu, T: Kab.50 Kota, U: Canduang, S: Kab.Tanah
Datar

Kecamatan Tanjung Mutiara.

Batasnya, B: SamudraHindia, T: Lubuk Basung, U: Kab.Pasaman Barat,
S: Kab.Padang Pariaman

Kecamatan Tanjung Raya.

Batasnya, B: Lubuk Basung, T: Matur, U: Palembayan, S. Kab.Padang
Pariaman

Kecamatan Tilatang Kamang.

Batasnya, B: Matur, T: Baso, U: Kamang Magek, S. Kota Bukittinggi



PETA LINGKUNGAN KABUPATEN AGAM

I Daetah terkena '
ol dampak gempa
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LKS
Nama Siswa e
Kelas/ Semester e
Tanggal e

Petunjuk :Amatilah peta Kabupaten Agam dibawah ini dan jawablah pertanyaan
tentang lingkungan sekitarmu !
PETA LINGKUNGAN KABUPATEN AGAM

KAB, PASANAN BARAT

FA_ERIBAYAN

]‘:Clﬁﬂ'_ﬁ;
Naeg
TANJLSG T, T'“’I bl
IV gk

| Maringaus

Daerah terkena
dampak gempa

KAB. PADANG PARIAMAN

Jawablah pertanyaanini dengan benar !
1. Setelah mengamati peta Kabupaten Agam di atas di kecamatan manakah

kamu tinggal sekarang ?



SOAL

NAMA SISWA e

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
. Apakah yang dimaksud dengan peta?

Baso?

86
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Tabel Penilaian Afektif
a. Amatilah sikap siswa selama kegiatan pembel gjaran berlangsung dan isilah

lembar pengamatan berikut ini sesuai dengan petunjuk pengisian.

N | Nama Aspek yang dinilai
0 | sSiswa
Keaktifan Perhatian Saling Nilai
dalam terhadap menghar | Jumlah skor
menemutunju | pelgaran | ga antar
kan daerah teman

4 13121 4 |3[2]1 4321

Keterangan

1. Indikator: Keaktifan saat menemutunjukan daerah

Skala Penjelasan
penilian

1 Aktif menemutunjukan daerah, sesuai daerah yang ditunjuk
dengan yang disebut dan serius dalam belgjar

2 Aktif menemutunjukan daerah, namun kurang sesuai daerah
yang ditunjuk dengan yang disebut tetapi serius dalam belgjar
3 Aktif menemutunjukan daerah, sesuai daerah yang ditunjuk
dengan yang disebut dan tidak serius dalam belgjar

4 Kurang aktif menemutunjukan daerah dan tidak serius belgjar

2. Indikator : perhatian terhadap pelgaran
Skala penilaian Penjelasan
1 Perhatian penuh tidak mengganggu teman

2 Tidak mengganggu teman tapi kurang perhatian
3 Perhatian kurang, agak suka mengganggu teman
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4 Perhatian tidak ada dan suka mengganggu teman

3.

Indikator: Saling menghargai teman di kelas

a. Memberikan kesempatan pada teman untuk mengemukakan pendapat

b. Tidak memotong perbincangan saat teman sedang mengemukakan pendapat
c. Menerimamasukan saat belgjar

d. Tidak melecahkan pendapat teman saat belgjar

Skala penilaian Penjelasan
4, Semua deskripto terlihat jelas
3 Tiga deskriptor yang terlihat
2 Hanya dua deskriptor yang terlihat
1 Hanya satu deskriptor yang terlihat

Total skor maksimum 12
Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh x 100%
Jumlah skor maksimal

Kreteriataraf keberhasilan
80% - 100% = sangat baik
60% - 69% = cukup

70% - 79% = baik
X <59% = kurang

Tabel Penilaian Psikomotor
Amatilah siswa selama kegiatan pembelgjaran berlangsung dan isilah lembar

pengamatan berikut ini sesuai dengan petunjuk pengisian

Aspek yang diamati
No | Nama | Ketepatan | Mengide | Efektifitas Skor Nilai
siswa dalam ntifikasi waktu
menemutu | batas- dalam
njukkan batas | mengident
batas- kecamata | ifikas
batas n
kecamatan
B C/K|IB|CK|B|C|K
1
2
3
4




Deskriptor
1. Ketepatan dalam menemutunjukkan batas-batas kecamatan

B  Tepat dalam menunjukkan batas-batas kecamatan =3
C Kurang tepat dalam menemutunjukkan batas kecamatan = 2
K  Tidak tepat dalam menemutunjukkan batas kecamatan =1

2. Mengidentifikasi batas-batas kecamatan
B Adanyakesesuaian indentifikasi batas-batas kecamatan dengan
yang ada pada peta =3
C Kurang sesuai indentifikasi batas-batas kecamatan dengan yang

ada pada peta = 2

K Tidak sesuai indentifikasi batas-batas kecamatan dengan
yang ada pada peta =

3. Efektifitas waktu dalam indentifikasi
B Mampu mengidentifikas dengan baik dan tidak boros waktu=3
C Mampu mengidentifikasi dengan waktu yang lama =2
K Tidak mampu mengidentifikas =1

Jumlah skor maksimal =9
Perolehan nilai = Jumlah skor yang diperoleh x 100

Jumlah maksimal

89
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Guru-guru sudah mampu melaksanakan pembelgjaran IPS dengan
menggunakan pendekatan kooperatif model Listening Team untuk kelas
rendah (kelas 1ll). Keberhasilan pelaksanaan pembelgaran dinilai dengan
cara pengamatan dengan memakai format penilaian pelaksanaan
pembel gjaran.

Pelaksanaan pembelgjaran IPS kelas rendah (kelas 111) dapat dilihat

pada foto pelaksanaan pembel gjaran berikut ini :
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5. Hasll Kegiatan ke lV
Hasil yang dicapai pada kegiatan pelatihan ke 1V adalah :

a. Dimana guru-guru peserta pelatihan telah mampu menyusun RPP IPS
untuk kelas tinggi (kelas 1V) dengan menggunakan pemdekatan
kooperatif model Listening Team, dengan memilih salah satu standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat pada kurikulum mata
pelgaran IPSkelas V.

Rencana pembelgaran yang dirancang guru adalah dengan menulis
standar kompetenss 1. Memahami sgarah kenampakan aam dan
keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/kota dan propins,
dengan kompetensi dasar 1.4 mengharga keragaman suku bangsa dan
budaya setempat (kabupaten, kota, propins). Keberhasilan dalam
menyusun RPP IPS untuk kelas tinggi (kelas V) dinilai dengan
menggunakan format penilaian RPP. RPP IPS untuk kelas tinggi (kelas
IV) yang sudah berhasil disusun peserta pelatihan pada kegiatan ke IV
adalah yang berikut :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Mata Pelgjaran . Ilmu Pengetahuan Sosia
K elas/Semester SV
Alokas Waktu . 3 pertemuan 2x35 menit

Standar kompetensi

1. Memahami sgjarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di

lingkungan K abupaten/kota dan provinsi

. Kompetens Dasar

1.4 Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya setempat
(kabupaten/kota, provinsi)

Indikator

1.4.1 Menyebutkan suku-suku yang ada di Indonesia (kognitif)

1.4.2 Menjelaskan bentuk-bentuk keragaman suku bangsa dan budaya
masyarakat (kognitif)

1.4.3 Menceritakan maknadari Bhinneka Tunggal Ika (afektif)

1.4.4 Menyatakan persetujuan pentingnya persatuan dalam keragaman
(afektif)

. Tujuan Pembelajaran

1. Mdaui Tanyajawab, siswa dapat menyebutkan suku-suku yang ada di
Indonesia dengan benar.

2. Médalui peragaan gambar , siswa dapat menjelaskan keragaman suku
bangsa dan budaya masyarakat (pakaian adat, tarian daerah, lagu daerah,
bahasa, makanan, rumah adat, dan senjata) dengan benar.

3. Dengan membaca buku IPS siswa dapat menceritakan makna dari
Bhinneka Tunggal 1ka dengan benar.

4. Berdasarkan pengalaman yang telah disampaikan siswa dan membaca buku
siswa, siswa dapat menyatakan persetujuan pentingnya persatuan dalam

keragaman dengan benar.
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5. Méeaui diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasi keragaman unsur-
unsur budaya dengan benar
Materi Pokok
K eanekaragaman Suku dan Budaya (TERLAMPIR)
1. suku bangsa dan budaya masyarakat
2. Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya
Model Pembelajaran
Metode : ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi kelompok
Model Pembelgjaran: Model Kooperatif Listening Team, terbagi atas
beberapa langakah,sebagai berikut:
1. Membagi siswake dalam 4 kelompok, setiap kelompokmemilki peranan
2. Guru membagi peran kelompok sebagai berikut

Team Peran Tugas
1 Penanya Merumuskan Pertanyaan
2 Pendukung | Menjawab pertanyaan yang didasarkan

pada poin-poin yang disepakati membantu
dan menjel askannya mengapa demikian

3 Penantang | Mengutarakan poin-poin yang tidak
disetujui atau tidak bermanfaat dan

men;] el askaan mengapa demikian

4 Penarik Menyimpulkan hasil
Kesimpulan

Guru menyajikan materi

Memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi dengan
kelompoknya sesuai dengan perannya masing-masing
Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya
Pembahasan diskusi
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Pembelgjaran diakhiri dengan penyampaian berbagai kata kunci atau
konsep yang telah dikembangkan oleh siswa dalam diskus.

VII. Mediadan Sumber Pembelajaran
1. Mediapembelajaran

Gambar tarian daerah, Gambar rumah adat, Gambar senjata, Gambar
pakaian adat , Peta
2. Sumber Belagjar

a

Kemendiknas.2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Jakarta: BSNP.

Pujiati, Yuliati .2008.11lmu pengetahuan sosial 4: untuk SD/MI kelas
IV.Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.
Sadiman,Amalia.2008.IImupengetahuan sosial 4. untuk SD/MI kelas
IV.Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Lembar diskus kelompok

VIIl. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal (5 Menit)

1

o gk~ WD

Mengucapkan salam

Berdoa.

Mengkondisikan kelas.

Mengecek kehadiran siswa.

Mempersigpkan materi gjar.

Menyampaikan tujuan pembel gjaran serta memotivasi siswa.
Anak-anak Ibu, hari ini kita akan belgar tentang Memahami sgjarah,
kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di lingkungan
Kabupaten/kota dan provinsi.

B. Kegiatan Inti ( 50 Menit )

Tahap Eksplorasi

1. Siswamengamati peta Indonesia yang diperagakan guru

2. Siswadiminta menyanyikan lagu Dari Sabang sampai Merauke
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2. Siswadibimbing untuk menemukan isi dari lagu tersebut
3. Mengungkapkan hal-hal penting yang terkandung di dalam peta dan
lagu terkait materi yang akan dipelgjari
Tahap Elaborasi
a. Siswa dibagi menjadi empat kelompok.(langkah 1)
1) Setiap kelompok terdiri atas 4 orang
2) Pembagian kelompok dilakukan dengan cara yang telah
disepakati. Misalnya: dengan undian, berhitung 1-4, dil.
3) Setelah itu siswaduduk dalam kelompoknya masing-masing
b. Guru menjelaskan peran disetiap kelompok (langkah 2)
1) Menyebutkan peran masing-masing kelompok
2) Kelompok 1: sebagai kelompok penanya, kelompok 2 dan 3
sebagal kelompok penjawab dan kelompok 4 sebagai kelompok
penarik kesimpulan
3) Siswamendengarkan informasi tentang tugas masing-masing

kelompok yaitu:

Team Peran Tugas

1 Penanya Merumuskan Pertanyaan

1) Sebutkan lima suku bangsa di
Indonesia serta wilayahnya !

2) Jelaskan bentuk-bentuk keragaman
suku bangsa dan budaya masyarakat !

3) Jelaskan makna yang terkandung
dalam Bhineka Tunggal Ika!

2 Pendukung | Menjawab pertanyaan yang didasarkan
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pada poin-poin yang disepakati
(membantu dan menjelaskannya mengapa

demikian

3 Penantang | Mengutarakan poin-poin yang tidak

disetujui atau tidak bermanfaat dan

men;j el askaan mengapa demikian

4 Penarik Menyimpulkan hasil

Kesimpulan

c. Menyajikan materi (langkah 3)

1)
2)

3)

Siswa bertanya jawab tentang suku-suku di Indonesia

Siswa mengamati gambar yang diperagakan guru

Siswa bertanya jawab tentang gambar yang diperagakan serta
menjelaskan bentuk-bentuk keragaman suku (pakaian adat,
tarian daerah, lagu daerah, bahasa, makanan, rumah adat dan

senjata)

d. Memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi (langkah 4)

1)

2)

Sebelum melakukan diskusi, kelompok 1 diminta untuk
mengemukakan pertanyaan yang telah dirumuskan terkait
materi yang disgjikan

Kelompok 2 dan 3 berdiskusi

Kelompok 3 mencari ide-ide yang tidak disetujui atau
dipandang tidak berguna dari materi yang baru sgja

disampaikan dengan memberikan alasan kenapa.Y aitu suku
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asmad dan dani tidak berasal dari NTT, alasannya suku
tersebut berasal dari Papua.
3) Sementara kelompok 4 dan 1 di bawah bimbingan guru
membaca buku sumber tentang:
a) 5 sukudi Indonesia sertawilayahnya
- Batak dan Nias wilayahnya sumatera utara
- Melayu, sakai wilayahnya Riau
- Gayo dan Alas wilayahnya Nanggro Aceh Darusalam
- MinangK abau wilayahnya Sumatera Barat
- Melayu Palembang, Rejang dan Rawas wilayahnya
Ssumatera selatan
b) pakaian adat, tarian daerah, lagu daerah, bahasa, makanan,
rumah adat, dan senjata
c) Waaupun berbeda-beda tetapi tetap satu
4) Memberikan LKS pada siswa,
5 Membimbing dan memperhatikan kegiatan diskusi
e. Menyampaikan hasil diskus (langlah 5)
a.Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya
b. Kelompok lain menanggapi.
Pembahasan diskusi (Langkah 6)
a. Membahas hasil diskusi dari masing-masing kelompok
b. Meluruskan jawaban yang telah dikemukakan siswa

c. Mengumpulkan LKS



99

Tahap Konfirmasi:

a. Penyampaian kata kunci atau konsep yang telah dikembangkan
saat diskus (langkah 7)
1) Guru memberikan penguatan pada siswa
2) Guru memberikan kesempatan untuk bertanya

3) Memberi penghargaan secara verbal pada kelompok yang aktif

C.Kegiatan Akhir (15 Menit)
1. Siswadi bawah bimbingan guru menyimpulkan materi pembelgaran
hari ini.
2. Guru memberikan PR pada siswa.
3. Ketua kelas memimpin doa sebelum pulang
4. Siswadan guru bersalaman sebelum keluar kelas.
X. Penilaian

1. Penilaian Aspek Afektif

Prosedur : Dalam pembelgjaran
Jenis : Non- tes
Bentuk : Observasi
Intrumen : Lembar observasi (terlampir)
No Nama Sisawa Aspek yang Dinilai
Keberanian Kegelasan

4 |3 |2 1 4 |3 2 1

g bl W N
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Indikator :

1.4.3 Menceritakan maknadari Bhinneka Tunggal |ka
1.4.4 Menyatakan persetujuan pentingnya persatuan dalam keragaman

Keterangan :
1. Isilah kolom dengan tanda checklist (V)
4= Jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik dilakukan
secarakeseluruhan.
3 = Jika hanya tiga deskriptoryang dilakukan dalam proses pembelgaran
2 = Jika hanya dua deskriptoryang dilakukan dalam proses pembel gjaran
1 = Jika hanya satu deskriptoryang dilakukan dalam proses pembelgjaran

Deskriptor
1. Keberanian
a. Mau mempresentasikan pertamakali
b. Memiliki kepercayaan diri
c. Tidak ragu-ragu dalam mempresentasikan hasil kliping yang telah
dibuat
d. Tidak menolak saat dipanggil namanya
2. Kgelasan
a. Jawaban sesuai dengan yang ditanyakan
b. Bahasa tidak membingungkan
c. Tidak kotor
d. Sesual dengan petunjuk LDK

Skor maksimal : 8
Nilal siswa =
2. Penilaian Aspek Kognitif
Prosedur : Akhir Pembelgaran

Jenis : testertulis
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Bentuk : Tes

Instrumen : lembar soa

Indikator :

1.4.1 Menyebutkan suku-suku yang ada di Indonesia.

1.4.2 Menjelaskan bentuk-bentuk keragaman suku bangsa dan budaya

masyarakat.

Indikator Soal Yang Terkait

1.4.1 Menyebutkan suku-suku yang ada di Indonesia. | Nomor

1.4.3 Menjelaskan bentuk-bentuk keragaman suku | Nomor

bangsa dan budaya masyarakat.

Pedoman Penskoran
Jumlah soal  : 10 butir

Bentuk soal  : Essay
Bobot nilai 01
Nilai siswa :10

Nilai Siswa=

Mengetahui, iy e, 2016
Kepala Sekolah Guru Kelas IV
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1. Keragaman Suku Bangsa di Daerah Setempat

Megara Indonesia adalah negara kepulauan. Pulau-pulau di Indone-
sia berjumlah 13. 667 pulau besar dan kecil. Banyak sekali bukan? Pulau-
pulau itu membentang dard Sabang sampai Merauke. Dahulu, orang Indo-
nesia berasal dari nenek moyang yang sama. Yaitu bangsa Yunan.
Kemudian mereka berpencar. Karena berada di tempat yang letaknya
terpisah-pisah oleh alam baik gunung, hutan, laut maupun sungai, maka
terbentuklah berbagai suku bangsa. Suku bangsa tersebut memiliki adat
istiadat dan budaya yang berbeda satudengan yang lain. Secara fisik pun
kadang memiliki ciri khas tersendiri.

Herningsr SO0rEEe a0
Gambar 4.2: Beberaga corak suky bangsa o indonessa

Suku bangsa merupakan sekumpulan masyarakat yang memiliki
kebiasaandanbudayayang sama. Perlu kamu ketahuibahwa bangsa In-
donesia terdirilebih datd 300 su<u bangsa. Sebagai contoh suku di Indo-
nesia antara lain Suku Jawa, Suku Sunda, Suku Tengger, SukuAceh, Suku
Batak, Suku Asmat, Suku Dayak, Suku Bali, Suku Sasak dan lain
sebagainya. Suku-suku tersebut ada yang belum baryak mendapat
pengaruh budaya lain. Viereka sering dikenal sebagal suku terasing. Apa
rama suku bangsamu? Masih terasingkah suku bangsamu?
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Lampiran 2

Lembar Kerja Siswa
Nama/Kelompok :
Kelas:

Tanggal:

106

Kamu mengetahui keragaman unsur-unsur budaya.Dimana suku-suku

bangsa tersebut bertempat tinggal menyebar diseluruh wilayah Indonesia, dari

Sabang sampal Merauke. Coba kamu kelompokkan unsur-unsur budaya sebagai

mana telah kamu diskusikan!

No Unsur Budaya

Nama

K eterangan

1. | Unsur budayareligi

2. | Unsur budaya

3. | Mata pencaharian

4 | Unsur budayateknologi dan
5. | Peralatan

6. | Kesenian

7. | Pengetahuan

Sistemn kemasyarakatan

Budaya bahasa

Kesimpulan:



107

Lampiran 3

Isikan jawaban pada tempat yang telah disediakan!

A w0 DdPRE

10.
11.
12.

13.

14.
15.

Salah satu suku yang adadi NTT vyaitu..............
Suku asmat, manem dan dani berasal dari daerah................
Sebutkan 5 suku di Indonesia sertawilayahnyal............

Sebutkan perbedaan suku bangsa yang satu dengan suku bangsa yang

Budaya bagi masyarakat merupakan.............
Caraberpakaian, bercocok tanam termasuk kepada..................

Kenapa keanekaragaman budaya merupakan salah satu kekayaan bangsa

Keanekaragaman terbukti tidak menghalangi terwujudnya persatuan.
Bagaimanakah caramu ikut menjaga persatuan dan kesatuan bangsa?.........
Sebutkanlah isi dari sumpah pemudal.........

Apa yang kamu lakukan jika temanmu sedang memperingati hari besar

agamanya?
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Lampiran 4
Kunci Lembar 1
1. Flores
2. Irian jaya/papua
3. a. Batak dan nias wilayahnya Sumatera Utara
b. Melayu, bonai, sakai, laut wilayahnya Riau
c. Gayo, aas wilayahnya Nanggroe Aceh Darussalam
d. Minangkabau wilayahnya Sumatera Barat
e. Melayu, palembang, rejang, rawas wilayahnya Sumatera Selatan

4. Perbedaan dari segi bahasa, mata pencaharian, teknologi, dan system
kemasyarakatan

5. Segal atata cara kehidupan masyarakat sehari-hari

6. Budaya

7. Dilestarikan untuk kepentingan masyarakat secara bersama-sama

8. Perbedaan suku bangsa

9. Walaupun berbeda-beda tetapi tetap Satu

10. Pitayang terdapat dikaki burung garuda, lambang Negaraindonesia

11. Kitatidak harus meniru orang lain/ teman agar terlihat sama, biarkanlah
orang lain berbeda dengan kita karena kita harus menyadari perbedaan itu
karunia Allah yang harus disyukuri.

12. Karena adanya semboyan ini menunjukkan bangsa kita satu walaupun

berbeda suku bangsa.
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13. Dengan tidak mempermasal ahkan perbedaan suku bangsa dan budaya
sehari-hari serta menerima perbedaan sebagai anugrah Allah SWT yang
harus disyukuri.

14. a. Bertanah air satu, tanah air Indonesia
b. Berbangsa satu, bangsa Indonesia
c. Berbahasa satu, bahasa Indonesia

15. Membiarlkannya mel aksanakan ibadahnya dan tidak mengganggunya.
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Lampiran 5
Kunci Jawaban LKS
No | Unsur Budaya Nama K eterangan
1. | Unsur budaya Sistem kepercayaan Masih ada sebagian
religi masyarakat percaya setiap
tempat ada penunggunya
2. | Unsur budaya Bercocok tanam, Karena tanah subur
mata pencaharian | nelayan,
pedagang,peternak,
peladang
3. | Unsur budaya Alat-alat produksi Untuk kelangsungan hidup
teknologi dan
peralatan
4. | Kesenian Seni patung, seni Dinikmati oleh mata dan
ukir, seni lukis, seni | telinga
tari
5. | Pengetahuan Pengetahuan dukun Bangsa bahari karena
Siberut kemampuannya mengarungi
samudera luas dengan perahu
pinisi.
6. | Sistem Upacara perkawinan | Sesuai dengan adat masing-
kemasyarakatan masing
7. | Budayabahasa Bahasa melayu Bahasa yang digunakan

berbagai suku bangsa

Kesimpulan: Walaupun terdapat banyak unsur budaya, tetapi kita sebagai bangsa

Indonesia harus tetap menjunjung tinggi rasa persatuan dan kesatuan

dan tidak akan pernah goyah walaupun ada rintangan yang

menghadang.




111

b. Guru-guru sudah mampu melaksanakan pembelgjaran IPS dengan
menggunakan pendekatan Kooperatif model Listening Team untuk
kelas tinggi (kelas 1V). Keberhasilan pelaksanaan pembelagjaran
dinilai dengan cara pengamatan pelaksanaan pembelgjaran dengan
memakal format penilaian pelaksanaan pembelgjaran. Pelaksanaan
pembelgaran IPS kelas IV dapat dilihat pada foto pelaksanaan
pembelgjaran berikt ini :
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B. Pembahasan.

Pelaksanaan pelatihan mendapat sambutan yag sangat baik dari
kepala LP2M, Dekan dan Wakil Dekan FIP, Badan Kesbangpol Kabupaten
Agam, UPTD Pendidikan Kecamatan Tanjung Mutiara, Ketua dan pengelola
Koperasi Pegawai Negeri Kecamatan Tanjung Mutiara, dan semua guru-guru
Sekolah Dasar peserta pelatihan . Semua peserta pelatihan mengikuti
kegiatan dengan sangat baik, yang terlihat dari kehadiran, keseriusan,
keantusiasan, dan tanggungjawab selama mengikuti kegiatan pelatihan.

Jumlah kehadiran yang penuh, keseriusan, dan keantusiasan serta
tanggungjawab yang tinggi dari peserta dalam mengikuti pelatihan ini
disebabkan materi-materi pelatihan yang diberikan dalam pelatihan

berkenaan dengan pendekatan yang dapat dipakai dalam pembelgjaran di
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Sekolah Dasar yaitu pendekatan kooperatif model Listening Team dan
pendekatan model Listening Team tersebut dapat meningkatkan kualitas
pembelgaran PKn dan IPS dimana dapat meningkatkan kemauan dan
partisipasi siswa dalam belgjar PKn dan IPS, dapat memunculkan diskusi
yang aktif yang ditandai oleh adanya proses diaktifikan atau kemampuan
berfikir siswa yang dapat membuat siswa mengetahui pengetahuan struktural,
dapat menciptakan kelompok-kelompok yang bertanggungjawab dan
menjelaskan materi pelgjaran, dapat mebuat siswa focus dan siaga selama
proses pembel gjaran berlangsung.

Hal ini dapat memecahkan permasalahan yang selama ini dirasakan
oleh guru-guru Sekolah Dasar dalam pembelgaran terutama dalam
pembelgaran PKn dan IPS, dimana siswa cenderung kurang fokus dan
kurang siaga dalam pembelgaran berdampak pada rendahnya hasil belgjar
siswa. Dengan adanya pengetahuan, pemahaman, dan ketermpilan guru-guru
Sekolah Dasar dalam penggunaan model Listening Team ini dan diterapkan
pula dalam pembel gae=ran PKn dan IPS di sekolah ternyata dapat membuat
siswa-siswa focus perhatiannya pada pembelgjaran dan bisa siap/siaga
selama proses pembelgaran PKn dan IPS berlangsung. Selama ini guru-guru
kurang berhasil mencapai tujuan pembelgaran PKn dan IPS dengan
menerapkan pendekatan kooperatif model Listening Team guru-guru dapat
mencapal tujuan pembelgjaran PKn dan IPS dan sekaligus hasil belgjar PKn

dan IPS dapat meningkat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan kepada pembahasan pelaksanaan Pelatihan Penerapan

Pelatihan Penerapan Pendekatan Kooperatif Model Listening Team dalam

pembelgaran PKn dn IPS di kelas 11l dan IV di Kecamatan Tanjung Mutiara

Agam dapat disimpulkan :

1.

Kegiatan pelatihan telah dapat merangsang, membuat guru sekolah
dasar di Kecamatan Tanjung Mutiara untuk menambah pengetahuan,
pemahamannya dan meningkatkan keprofesiondannya dalam
pelaksanaan pembelgaran, khususnya dalam membelgarkan PKn dan
IPS.

Kegiatan pelatihan dapat meningkatkan keterampilan guru dalam
merancang RPP dan melaksanakan pembelgaran PKn dan IPS dengan
menggunakan model Listening Team yang dapat membuat siswa focus
dan siap sisaga dalam proses pembelagjaran PKn dan IPS berlangsung,
dapat meningkatkan kemauan dan partisipasi siswa dalam belgar,
membuat kelompok aktif dan bertanggungjawab, mampu menjelaskan
materi pelgjaran yang dipelgjari.

Pelaksanaan Pendekatan Kooperatif Model Listening Team dapat
meningkatkan kualitas pembelgaran PKn dan IPS, dapat mencapai
tujuan dan fungsi dari pembelgaran PKn dan IPS yaitu dalam rangka

mengembangkan siswa menjadi warga negara yang demokratis, warga
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negara yang baik (Good Citizen), menjadi warga negara yang verdas,

berpartisiasi, bertanggungjawab, dan bisa dipercaya.

B. SARAN

Berdasarkan kepada kesimpulan hasil pelaksanaan pelatihan dpat

disarankan kepada :

1

Guru-guru kelas 1l dan IV sekolah dasar yang telah paham dan
mempunyai pengalaman dalam menggunakan pendekatan model
Listening Team dalam pembelgjaran. Untuk dapat menerapkan nya di
tempat tugas masing-masing dan mengimbasikannya pada guru-guru
kelas yang lainnya di sekolah dasar.

Pihak-pihak pengelola oendidikan di sekolah dasar seperti Kepala
UPTD Pendidikan, Pengawas SD, Kepaa Sekolah agar dapat
memberikan kesempatan yang lebih banyak lagi kepada guru-guru SD
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilannya dalam
membelgjarkan PKN dan IPS, serta mata pelgjaran lainnya.

Ketua jurusan PGSD, Dekan FIP, serta Ketua LP2M agar dapat
memberikan kesempatan dan izin yang lebih banyak lagi kepada dosen-
dosen PGSD FIP UNP untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat, dalam rangka pemcapaian Tridarma Perguruan Tinggi.
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Lampiran 1. Dokumen Foto Pelaksanaan Pengabdian M asyar akat

Gambar 1. Pembukaan Pelatihan oleh Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

Gambar 2. Penyajian Materi oleh Ketua Pelaksana
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Gambar 4. Membimbing Peserta Merancang RPP PKn K elas Rendah
Menggunakan Pendekatan K ooperative Model Listening Team
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Gambar 5. Pelaksanaan Simulasi Pembelajaran PKn Kelas Rendah dengan
Model Listening Team

Gambar 6. Membimbing Peserta Merancang RPP PKn Kelas Tinggi dengan
Model Listening Team
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Gambar 7. Pelaksanakan Simulasi Pembelajaran PKn Kelas Tinggi dengan
Model Listening Team

-

Gambar 8. Membimbing Peserta Merancang RPP | PS Kelas Rendah dengan
Model Listening Team
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Gambar 9. Pelaksanaan Simulasi Pembelajaran | PS K elas Rendah dengan
Model Listening Team

Gambar 10. Membimbing Peserta M erancang RPP | PS Kelas Tinggi dengan
Model Listening Team
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Gambar 11. Pelaksanaan Simulasi Pembelajaran IPS Kelas Tinggi dengan
Model Listening Team
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Lampiran 3. Media Pembelajaran Pkn dan IPS

Gambar 1. Media Pembelajaran PKn

Gambar 2. Media Pembelajaran | PS
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